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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran dari dampak
liberalisasi perdagangan terhadap kinerja jagung di Indonesia. Gambaran ini
sangat berguna untuk melihat prospek swasembada kedelai di Indonesia pada era
liberalisasi perdagangan. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk: 1)
menganalisis dampak liberalisasi perdagangan secara penuh terhadap kinerja
ekonomi jagung di Indonesia. 2) menganalisis dampak goncangan eksternal
terhadap kinerja ekonomi jagung di Indonesia pada era liberalisasi perdagangan.
3) merumuskan aternatif kebijakan yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk
mengantisipasi dampak negatif dari liberalisasi perdagangan. Penelitian ini
menggunakan data sekunder. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber, yaitu
BPS, Kementan (Pusdatin), APPI, FAOSTAT, NASS-USDA, ERS-USDA, Unites
Sates of Cencus Beureau, EPI, dan Worldfood.

Hasil penditian menunjukan: 1) Pada saat implementasi liberalisas
perdagangan dunia secara penuh, impor jagung dunia mengalami kenaikan yang
lebih besar daripada kenaikan ekspor jagung dunia. Hal ini menyebabkan harga
jagung dunia mengalami kenaikan. Bagi Indonesia, jika dibandingkan dengan
kondisi dasar, meskipun harga jagung dunia naik tetapi akibat implementas
liberalisasi perdagangan secara penuh (harga jagung impor sama dengan harga
jagung dunia) maka harga jagung impor Indonesia masih lebih rendah daripada
sebelumnya, sehingga terjadi penurunan harga jagung Indonesia dan kenaikan
impor jagung Indonesia. 2) Peningkatan permintaan jagung dari Negara importer
utama dan penurunan produksi jagung dari Negara eksportir utama menyebabkan
kenalkan harga jagung dunia. Bagi Indonesia, kenaikan harga jagung dunia pada
eraliberalisasi perdagangan menyebabkan kenaikan harga jagung impor Indonesia
sehingga terjadi kenaikan harga jagung Indonesia dan penurunan impor jagung
Indonesia. Di sisi lain, produksi jagung Indonesia meningkat. 3) Kondisi ekonomi
jagung di Indonesia cukup bak. Permintaan jagung yang tinggi hampir
sepenuhnya (£98%) mampu dipenuhi  dari dalam negeri. Tetapi Indonesia harus
terus berusaha meningkatkan produktivitas dan luas panen jagung karena saat ini
dunia sedang mengalami krisis yang dapat memengaruhi kinerja ekonomi jagung
Indonesia. Krisis tersebut bersumber dari adanya pemanasan global, krisis energi,
dan krisis moneter.

Kata Kunci: Dampak, Liberalisasi Perdagangan, Kinerja, Ekonomi, Jagung
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BAB 1. PENDAHULUAN

Jagung merupakan tanaman terpenting kedua setelah padi (Deptan, 2005).
Jagung merupakan salah satu komoditas utama tanaman pangan sebagai sumber
karbohidrat kedua setelah beras yang sangat berperan dalam menunjang ketahanan
pangan dan kecukupan pasokan pakan ternak. Posisi jagung dalam diversifikasi
konsumsi pangan adalah mengurangi ketergantungan terhadap makanan pokok
beras. Jagung juga sangat berperan dalam industri pakan dan industri pangan yang
memerlukan pasokan terbesar dibanding untuk konsumsi langsung. Kebutuhan
jagung untuk industri setigp tahun terus meningkat secara sSignifikan
(Zubachtirodin, et.al., 2007). Jagung merupakan komponen utama (60%) dalam
ransum pakan. Sebagian besar kebutuhan jagung domestik untuk pakan atau
industri pakan (55%), sisanya sekitar 30% untuk pangan, dan sisanya untuk
kebutuhan industri lainnya dan bibit (Kasryono, et al, 2007).

Kondis pasar jagung di Indonesia menunjukkan tingginya permintaan
daripada yang mampu diproduksi di dalam negeri. Akibatnya Indonesia masih
mengimpor jagung untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Impor jagung
merupakan sebuah dilema yang harus dicarikan jalan keluarnya, karena di satu sisi
impor merugikan petani karena selama ini harga impor lebih murah dibandingkan
harga jagung lokal, di sisi lain kebutuhan pengusaha pakan tidak dapat dipenuhi
dari produks dalam negeri.

Liberalisasi perdagangan dunia mengakibatkan usaha untuk meningkatkan
produksi jagung nasional (jika mungkin mencapai swasembada jagung), harus
lebih memperhatikan faktor eksternal di samping faktor internal. Faktor eksternal
seperti pemberlakuan liberalisasi perdagangan dunia secara penuh, permintaan
jagung dunia, dan penawaran jagung dunia memengaruhi harga dunia. Harga
jagung dunia berdampak langsung pada harga jagung impor Indonesia,

selanjutnya harga jagung impor memengaruhi jumlah impor jagung Indonesia.



Liberalisas perdagangan secara penuh terjadi ketika tidak ada hambatan
apapun pada perdagangan internasional. Berdasarkan kesepakatan pada KTT VI
WTO di Hong Kong Desember 2005, semua bentuk subsidi ekspor dan ketentuan
yang terkait dengannya dihapuskan pada tahun 2013 (Hutabarat, dkk, 2006;
Haryadi, 2010). Penghapusan subsidi ekspor diharapkan dapat meningkatkan daya
saing produk pertanian Indonesia (Bachruddin, 2011).

Indonesia adalah “Negara kecil” untuk komoditas jagung. Oleh karena itu
bersifat “price taker””. Adanya liberalisasi perdagangan akan memengaruhi kinerja
ekonomi jagung Indonesia, baik sisi produksi maupun impor. Demikian juga
exsternal shock “Negara-negara Besar”. Penelitian ini urgent dilakukan untuk
mengantisipas dampak negatif dari pemberlakuan liberalisasi perdagangan dan
exsternal shock tersebut.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Liberalisasi Perdagangan

Perdagangan antar negara terjadi karena adanya perbedaan harga barang
di berbagai negara (Krugman dan Obstfield, 2009). Perbedaan harga tersebut
akan menentukan keputusan suatu negara untuk menjual/membeli barang dari
negara lain. Jika suatu negara mempunyai keunggulan komparatif, maka harga
domestik di bawah harga dunia, dan negara tersebut akan menjadi eksportir
barang. Sebaliknya, jika suatu negara tidak mempunyai keunggulan
komparatif, maka harga domestik lebih tinggi daripada harga dunia, dan negara
tersebut akan menjadi importir barang (Mankiw, 2009). Dari keadaan ini, salah
satu atau kedua negara yang terlibat dalam perdagangan akan memperoleh
manfaat tambahan (gain from trade) (Krugman dan Obstfeld, 2009; Dunn dan
Muitti, 2004; Thompson, 2001).

2.2 Perjanjian Perdagangan Bebas

Liberalisasi perdagangan multilateral secara resmi dimulai sgjak adanya
kesepakatan perjanjian internasional mengenai tarif dan perdagangan atau sering
disebut dengan General Agreement on Tariffs and Trade (GATT) pada tahun
1948. Sgak tangga 1 Januari 1995, GATT digantikan dengan organisasi
perdagangan multilateral yang disebut World Trade Organization (WTO)
(Apridar, 2009). Pemerintah Indonesia sendiri ikut meratifikasi pembentukan
WTO dengan Undang-undang Nomor 7 tahun 1994. Dengan ratifikasi tersebut
Indonesia memiliki kewajiban untuk memenuhi semua perjanjian yang telah
disepakati di dalam WTO.

Di sektor pertanian, perjanjian pertanian atau Agreement on Agriculture
(AcA) ddam WTO memuat kesepakatan untuk mengurangi hambatan
perdagangan pertanian melalui program reformas jangka panjang secara bertahap
(gradual reform), yang pada akhirnya diharapkan mampu menciptakan suatu
sistem perdagangan komoditas pertanian yang adil dan berorientasi pasar (a fair
and equitable market oriented agriculture system). Inti kesepakatan AoA adalah:

3



(1) meningkatkan akses pasar melalui pengurangan hambatan perdagangan,
berupa penurunan tarif impor dan tarifikasi hambatan non tarif, (2) pengurangan
subsidi ekspor (export subsidy), dan (3) pengurangan bantuan kepada petani
dalam negeri (domestic support) (Malian, 2004; Oktaviani, 2006).

2.3 Pendlitian Terdahulu

Studi Erwidodo dan Hadi (1999) tentang dampak liberalisasi perdagangan
terhadap produksi, konsumsi, perdagangan dan pemasaran beberapa komoditas
terpilih (beras, kedelai, jagung, ubikayu, dan kentang) di Indonesia menunjukkan
bahwa di tingkat makro, pada kondisi sebelum krisis ekonomi, liberalisasi
perdagangan antar negara melalui penurunan tarif untuk komoditas substitus
impor akan menurunkan harga di tingkat pedagang besar, harga produsen,
kuantitas suplai, dan surplus produsen. Namun liberalisasi perdagangan tersebut
berdampak meningkatkan kuantitas permintaan, impor, dan surplus konsumen.
Dampak secara keseluruhan akan meningkatkan net surplus atau meningkatkan
kesgjahteraan masyarakat, tetapi besarnya perubahan-perubahan tersebut sangat
tergantung pada elastisitas transmisi dari tarif pada harga di tingkat pedagang
besar, elastisitas transmisi dari harga di pedagang besar pada harga produsen,
dan elastisitas harga penawaran dan permintaan. Elastisitas transmisi tarif yang
lebih tinggi akan berdampak negatif (besar) pada surplus produsen tetapi juga
berdampak positif besar pada surplus konsumen dan secara total berdampak
positif terhadap keseg ahteraan masyarakat.

Di tingkat usahatani studi tersebut menunjukkan, penurunan tarif akan
menurunkan harga di tingkat produsen. Melalui efek harga sendiri dan harga
silang, penurunan harga produsen akan menurunkan penggunaan input seperti
pupuk dan tenaga kerja yang akan menurunkan produktivitas dan penerimaan
bersih usahatani. Seperti terefleksikan pada €eastisitas transmis  harga,
besarnya dampak pada tingkat usahatani akan tergantung pada sistem pemasaran
masing-masing komoditas. Makin efisien sistem pemasaran makin besar

elastisitas transmisi harga.



Berdasarkan hasil ssimulas yang dilakukan oleh Erwidodo et al. (2003)
dalam kasus perdagangan jagung, terintegrasinya pasar jagung Indonesia dengan
pasar global di mana harga jagung di pasar domestik secara langsung dipengaruhi
oleh harga jagung dunia, maka pengenaan tarif lima persen terhadap dampak
makro yang ditimbulkan dipandang sudah cukup untuk memberikan perlindungan
dan menjamin keuntungan petani pada kisaran 27 sampai 34 persen. Jika harga
impor (CIF) menurun sampai di tingkat US$ 110 per ton dan nilai tukar rupiah
Rp8.600/US$, maka diperlukan tarif impor sebesar 20 persen (Rp110 per kg)
untuk meningkatkan keuntungan bersh menjadi 20 sampai 28 persen. Mdian
(2004) mengemukakan bahwa Indonesia juga mengalami peningkatan impor
jagung sebesar 20 persen sgjak liberalisas radikal yang dilakukan pemerintah
pada tahun 1998 atas tekanan dari International Monetary Fund (IMF), padahal
jagung telah menyerap sembilan juta petani sehingga diperlukan proteks terhadap
komoditas jagung.

Secara umum hasil penelitian Erwidodo dan Hadi (1999) dan Eriwdodo,
dkk. (2003) didukung oleh penelitian Hapsari, dkk (2009) dan Ferrianta, dkk
(2012), di mana liberalisasi perdagangan berdampak negatif terhadap kinerja
ekonomi jagung di Indonesia. Secara khusus berdasar hasil penelitian Hapsari,
dkk (2009), konversi jagung menjadi etanol (BBN) di pasar dunia menurunkan
ketersediaan jagung di Indonesia dan meningkatkan pangsa produks domestik
dalam memasok ketersediaan jagung. Demikian juga hasil penelitian Ferrianta,
dkk (2012), yang menyatakan bahwa perubahan iklim dan konversi jagung

menjadi etanol berdampak pada menurunnya impor jagung di Indonesia.
Secara keseluruhan masing-masing negara ASEAN berupaya agar

ketersediaan jagung dan kedelai tetap cukup terpenuhi. Namun demikian pola
ketersediaan kedua komoditas ini, khususnya untuk Indonesia, tidak didukung
oleh pertumbuhan produksi kedua komoditas tersebut. Pertumbuhan produksi
jagung ada di dalam komponen utama ke-3, dan ketersediaan jagung ada dalam
komponen utama ke-16, selain itu pertumbuhan produksi kedelai berada di dalam
komponen utama ke-29 dan ketersediaan kedelai dalam komponen utama ke-10.
Pola pertumbuhan dan ketersediaan jagung Indonesia relatif netral pada posisi
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tarif bea masuk dan tingkat produktivitas pertaniannya. Berbeda dengan pola
pertumbuhan dan ketersediaan kedelal Indonesia berada pada posisi perdagangan
bebas dan non-produktivitas pertanian. Hal inilah yang dapat dimanfaatkan oleh
Negara lain seperti Thailand dan Filipina dalam menentukan kebijakan ekonomi
pertanian terhadap negaralain, khususnya terhadap Indonesia (Mulyo, 2012).

Fluktuas hargajagung di pasar domestik terkait erat dengan dinamika harga
produk segjenis di pasar internasional, nilai kurs rupiah, dan kebijakan
perdagangan. Penerapan bea masuk impor yang reaistik serta disesuaikan dengan
siklus harga jagung dan nila kurs rupiah dipandang penting sebagai langkah
antisipatif terhadap penurunan harga jagung di pasar internasional, dan
merangsang petani untuk meningkatkan produktivitasnya. Kebijakan proteksi
harga hanya efektif bilamana ada potensi peningkatan produktivitas, respon harga
terhadap penawaran dan sistem pemasaran yang efisien. Dengan demikian,
peningkatan efisenss pemasaran melaui perbaikan infrastruktur, struktur
pemasaran, dan kel embagaan petani memegang peranan penting (Rahman, 2003).

Sementara itu berdasarkan hasil penelitian Yusdja dan Agustian (2003)
memberikan hasil yang berbeda, di mana pada saat itu nilai tukar mendekati nilai
Rp9. 000/US$ dan harga jagung 122 US$/ton, biaya pokok usahatani jagung
hibrida di tiga provins berkisar antara Rp712 sampai Rp871 per kg, berarti
dengan asumsi padatingkat harga dunia berlaku di dalam negeri maka keuntungan
petani berkisar antara 26 sampai 54 persen. Pada saat itu makatidak cukup alasan
menerapkan tarif impor jagung. Pembatasan impor jagung yang pernah dilakukan
oleh pemerintah pada masa 1980 sampai 1990 mengakibatkan 200 pabrik pakan
rakyat dan 40.000 peternak rakyat bangkrut karena industri pakan dan peternak
skala besar menguasai jagung yang tersedia di dalam negeri.



BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini  bertujuan untuk mempelgari dampak

liberalisas perdagangan terhadap kinerja ekonomi jagung di Indonesia. Untuk

mencapal tujuan umum tersebut, maka secara khusus tujuan penelitian ini adalah

untuk:

1. Menganalisis dampak liberalisasi perdagangan secara penuh terhadap kinerja
ekonomi jagung di Indonesia.

2. Menganalisis dampak goncangan eksternal terhadap kinerja ekonomi jagung
di Indonesia pada eraliberalisasi perdagangan.

3. Merumuskan alternatif kebijakan yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk

mengantisipasi dampak negatif dari liberalisasi perdagangan.

3.2 Manfaat Pendlitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan, baik dari segi

ilmu pengetahuan maupun bagi kepentingan pemerintah, khususnya dalam hal :

1

Pembuatan, perbaikan, dan pengembangan model ekonomi jagung Indonesia
dalam rangka memperluas dan memperkaya khasanah model-model dalam
analisis ekonomi.

Keterkaitan antara kinerja ekonomi jagung di dunia dengan kinerja ekonomi
jagung di Indonesia, khususnya pada eraliberalisasi perdagangan dunia.
Masukan bagi pemerintah dalam rangka merumuskan berbagai alternatif
kebijakan untuk mendorong peningkatan produksi jagung dalam jumlah yang

memenuhi permintaan domestik pada era liberalisasi perdagangan.



BAB 4. METODE PENELITIAN

4.1 Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini difokuskan pada kaian teoritis dampak liberalisas

perdagangan terhadap kinerja ekonomi jagung di Indonesia. Kagian mengenai

dampak liberalisasi perdagangan terhadap kinerja ekonomi jagung di Indonesia

adalah lingkup nasional-internasional, sehingga tidak mengambil secara khusus

lokasi penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,

yakni  deret waktu (time series), mulai tahun 1975 sampai dengan 2014. Data

tersebut dikumpulkan dari berbagai sumber, antaralain:

1.

a W N

Badan Pusat Statistik (BPS),

Kementrian Pertanian/Pusdatin,

Asosias Produsen Pupuk Indonesia (APPI),

Food Agriculture Organization (FAO),

National ~ Agriculture  Satistic Service -United Sates Department of
Agriculture (NASS USDA),

Economics Research Service-United States Department of Agriculture (ERS
USDA),

7. Unites Sates of Cencus Beureau,

Earth Policy Ingtitute (EPI), dan

9. Worldfood.

4.2 Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan untuk memecahkan masalah

ekonometrikaini seperti pada dua gambar berikut ini.
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Gambar 4.1: Langkah-langkah Penelitian
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4.3 Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini secara rinci ditunjukkan oleh Tabel 4.1

sebagai berikut:
Tabel 4.1: Tujuan dan Alat Analisis yang Digunakan
Tujuan Substans yang Ditdliti Alat Analisis

1. Menganalisis dampak liberalisas

perdagangan secara penuh terhadap kinerja

ekonomi jagung di Indonesia. Persamaan simultan
2. Menganalisis dampak goncangan eksternal  dengan  metode  Two

terhadap kinerja ekonomi jagung di Sage Least Sguare

Indonesia pada eraliberalisas (2SLS) menggunakan

perdagangan. Software SAS 9.1 for
3. Merumuskan aternatif kebijakan yang Windows.

dapat dilakukan oleh pemerintah untuk
mengantisipas dampak negatif dari
liberalisasi perdagangan.

4.4 Prosedur Analisis

Prosedur analisis terdiri atas identifikas model, pendugaan parameter,
validasi model, pengukuran elastisitas, dan simulasi model.
1. Identifikasi Model

Identifikas model dilakukan melalui pengujian model struktur. Rumus
identifikasi model struktural menurut Order Condition adalah: (K — M) > (G- 1)
Di mana:
K = Jumlah total variabel dalam model (endogen dan predeter mined)
M = Jumlah variabel (endogen dan eksogen) dalam persamaan yang diidentifikasi

G = Jumlah total persamaan (jumlah total variabel endogen)
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2. Pendugaan Parameter

Penelitian ini menggunakan metode 2SLS, dengan pertimbangan bahwa
metode ini bersifat praktis, menghasilkan taksiran yang konsisten, lebih mudah,
dan sederhana (Gujarati, 2004). Selain itu, metode 2SLS kurang sensitif terhadap
perubahan spesifikasi dibanding metode 3SLS. Pendugaan model menggunakan
program aplikasi komputer SAS vers 9.1 for windows.

Untuk menguji apakah variabel-variabel eksogen berpengaruh nyata
terhadap variabel endogen, maka pada setigp persamaan digunakan uji F (uji
simultan) dan uji t (uji parsia). Untuk mengetahui ketepatan (goodness of fit)
dari model digunakan koefisien determinasi (R?). Sedangkan uji serial korelasi
menggunakan Durbin Watson test (uji DW).

3. Validas Modéel

Kriteria statistik yang digunakan untuk validas nila pendugaan
adalah: Root Mean Sguare Error (RMSE), Root Means Square Percent Error
(RMSPE), koefisien U-Theil (Pindyck dan Rubinfield, 1991). Statistik RMSE
dan RMSPE merupakan ukuran-ukuran deviasi nilai peubah dari nilai-nilai
aktualnya (Koutsoyiannis, 1977).

Koefisen U-Thell (Thell Inequality Coefficient) merupakan statistik
simulasi yang berhubungan dengan error simulasi. Bias proporsi (U"), bias
varians (U®), dan bias kovarians (U®) merupakan indikator bias berdasar
sumbernya. UM mengindikasikan terjadinya systemic error karena mengukur
devias nilai ratarata smulas dari data aktuanya U® mencerminkan
kemampuan model mengikuti perilaku data dari variabel yang diamati.
Sedangkan U® merupakan bias residu dari UM dan U® yang sering disebut

sebagai non systematic error, di mananilai harus mendekati satu.
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4. Simulas M oddl

Simulass modd diperlukan untuk mempelgari sgauh mana dampak
perubahan variabel eksogen terhadap variabel-variabel endogen di ddam modd.
Simulas dapat dibedakan dua, yaitu simulasi historis (historical simulation)
maupun simulasi peramalan (ex-ante simulation).

Simulasi peramalan dengan periode waktu tahun 2016-2020 bertujuan untuk
melihat dampak penerapan liberdisas perdagangan secara penuh dan dampak
goncangan eksternal (external shock) dari negara importir utama dan negara
eksportir utama terhadap kinerja ekonomi Jagung di Indonesia.

Skenario simulasi dampak external shock Negara Importir Utama dan
Negara Eksportir Utama pada era liberalisas perdagangan dilakukan dengan
mempertimbangkan kondisi aktual ekonomi Jagung dunia, baik di negaraimportir
maupun di negara eksportir. Oleh karena itu, ssmulasi yang dilakukan adalah
sebagal berikut:

1. Peningkatan permintaan Jagung dari Negara Importir Utama sebesar 25%.

2. Penurunan produks Jagung dari Negara Eksportir Utama sebesar 20%.

3. Peningkatan permintaan Jagung dari Negara Importir Utama sebesar 25% dan
penurunan produksi Jagung Negara Eksportir Utama sebesar 20%.

4.5 Model Ekonometrika

Perumusan model merupakan tahap awa dan terpenting dalam
mempelgjari hubungan antar variabel-variabel ekonomi. Model persamaan yang
digunakan dalam penditian ini adadah model persamaan simultan
(s multaneous-equations model).

Mode ekonometrika ekonomi jagung Indonesia dikelompokkan ke dalam
dua blok, yaitu blok pasar jagung domestik dan blok pasar jagung dunia. Rincian
variabel yang menyusun tiap-tiap persamaan adal ah:
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1. Pasar Jagung Domestik
Blok pasar domestik terdiri dari penawaran (luas panen, produktivitas,

produksi, dan impor), permintaan, dan harga jagung.
(1) Luas Panen Jagung: LJIN = a0+ alPP+ a2PK +a3PF+a4 LLJIN +pl
(2) HargaJagung di Tingkat Produsen: PP= b0+ b1PJN + b2LPP + 2
(3) Produktivitas Jagung: YJN = c0+ c1PP+ c2PF+c3LYJN+u3
(4) Produksi Jagung: QJIN= LJN* YJN
(5 Permintaan Jagung Indonesia

DJIN = DJFE + DJFO+ DJS

DJFE =d0 +d1PJIN + d2PKIN + d3LDJFE + p4

PKIN =e0+ elPJIN + e2L PKIN + 5

DJFO=f0+f1PJIN +f2GDP+f3LDJFO + U6

GDP =90+ g1POP + g2L GDP + 7
(6) Impor Jagung Indonesia

[JN = hO + h1Pl + h2DJN + h3QJN + h4ERI + h5LIJN + p8
(7) Hargalmpor Jagung Indonesia: Pl = (1+ RESTI)PJW
(8) HargaJagung Indonesia:

PIN=i0+i1lJN +i2QJN +i3DJN +i4Pl+i5ERI +p9

Di mana

LPIN = Luas panen jagung Indonesia

PP = Hargajagung di tingkat produsen
PJIN = Hargajagung

PF = Harga pupuk

PKIN  =Hargakedda Indonesia

POP = Jumlah penduduk Indonesia
GDP = Gross Domestic Product

Pl = Hargaimpor jagung Indonesia
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PIW = Hargajagung dunia

YJN = Produktivitas jagung Indonesia
QJIN = Produksi jagung Indonesia
DJN = Permintaan jagung Indonesia

DJFE = Permintaan jagung untuk pakan
DJFO = Permintaan jagung untuk pangan

DJS = Permintaan jagung sisa Indonesia
POP = Jumlah penduduk Indonesia

JIN = Jumlah impor jagung Indonesia
ERI = Exchange rate Indonesia

RESTI = Restriksi perdagangan oleh Indonesia
LLJN = Lagluaspanen jagung Indonesia
LYJIN = Lag produktivitas jagung Indonesia
LPP = Lag hargajagung di tingkat produsen
LDJFE = Lag permintaan jagung untuk pakan
LDJFO = Lag permintaan jagung untuk pangan
LPKIN = Laghargakedelai Indonesia
LGDP =LagGDP
LIJIN = Lagjumlahimpor jagung Indonesia
2. Pasar Jagung Dunia
Pasar jagung duniaterdiri dari ekspor, impor, dan harga jagung dunia.

(9) HargaJagung di Pasar Dunia: PJW = jO+ j1IJW+ j2EJW + j3LPIW+ 10
(10) Ekspor Jagung Dunia:

EJW =EJAS+ EJBR + EJAR + EJSW

EJAS=kO0+ k1PJW + k2QJA S+ k3DJAS+ KANPRAS+ k5L EJAS+ 1l

EJBR =10+11PJW +12QJBR +I3DJBR + [4ANPRBR +I5LEJBR + p12
EjJR=mO0+m1PIW+ m2QJAR m3DJAR-m4ANPRAR m5SLEKAR 13
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(11) Impor Komoditas Jagung
[IW = 1JP+ I1IKO + IIME + IJIN + 1ISW
1JIP = nO + n1PIW + n2QJJP + n3DJJP + n4NPRJP + n5LI1JIP + pl4

|JKO = 00+ 01PIW + 02QJK O+ 03DIK O+ 04NPRK O+ 05L1 K O+ pi15
IIME = p0 + p1PIW + p2QIME + p3NPRIM + PALIIME + pSLIIME + P16

Di mana:

[IW = Impor jagung dunia
1JJP = Impor jagung Jepang
IJIKO = Impor jagung Korea
IJIME = Impor jagung Meksiko
[JSW  =Impor jagung sisadunia
EJW = Ekspor jagung dunia

EJAS  =Ekspor jagung AS

EJBR = Ekspor jagung Brazil

EJAR = Ekspor jagung Argentina
EJSW = Ekspor jagung sisadunia
QJAS  =Produks jagung AS

QIBR  =Produks jagung Brazil
QJAR = Produks jagung Argentina
QIIP = Produksi jagung Jepang
QIKO =Produks jagung Korea
QIME = Produks jagung Meksiko
DJAS =Permintaanjagung AS
DJBR  =Permintaan jagung Brazil
DJAR  =Permintaan jagung Argentina
DJIP = Permintaan jagung Jepang
DIJKO = Permintaan jagung Korea
DIME = Permintaan jagung Meksiko
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NPR = Nominal protection rate
NPRAS = Nominal protectionrate AS
NPRBR = Nominal protection rate Brazil
NPRAR = Nominal protection rate Argentina
NPRJP = Nominal protection rate Jepang
NPRKO = Nominal protection rate Korea
NPRME = Nominal protection rate Meksiko
LPJW = Laghargajagung dunia
LEJAS =Lagekspor jagung AS
LEBR = Lag ekspor jagung Brazil
LEJAR = Lag ekspor jagung Argentina
LIKJP = Lagimpor jagung Jepang
LIJKO =Lagimporjagung Korea
LIJME = Lagimpor jagung Meksiko
Model ekonometrika ekonomi jagung ini telah mengalami beberapa kali
respesifikasi sehingga pada akhirnya seluruh variabel yang menyusun tiap-tiap
persamaannya telah memenuhi kriteria ekonomi yang diharapkan. Model

ekonometrika ekonomi jagung Indonesia tersebut adalah:

MODEL LJN =PPLLJN/DW ;
MODEL PP =PJN LPP/ DW;
MODEL YJN=PPLYJN/DW,;
IDENTITY  QJIN = QJIN*LJIN;
IDENTITY  DJIN = DIJFE+DJFO+DJS;
MODEL DJFE = PK LDJFE/ DW ;
MODEL PK  =PKINLPK/DW,;
MODEL DJFO = GDPLDJFO/DW ;
MODEL GDP =POP/DW,;
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MODEL
IDENTITY
MODEL
MODEL
IDENTITY
MODEL
MODEL
MODEL
IDENTITY
MODEL
MODEL
MODEL

IJIN = DJIN QJIN ERI / DW;

Pl ==(1+RESTI)*PJW;

PJIN = DJIN QJIN Pl / DW;

PJW =1JW EJMW LPIW/ noint DW;

EJW = EJAS+EIJBR+EJAR+EISW;
EJAS=PW QJAS DJAS LEJAS/ noint DW ;
EJBR=PJW QJBR DJBR LEJBR / DW:;
EJAR=PJW QJAR DJAR LEJAR/DW ;
IIW = 1JIP+1IKO +IIME+IJIN+IISW :

1JP = DJJP NPRJIP /DW ;

IJKO = DJKO NPRKO LIJKO/DW ;

IJME = DIME NPRME LIJME / DW ;

Model ini mempunyai 21 persamaan, yang terdiri atas 5 persamaan identitas dan

16 persamaan struktural.

Secara rinci

model ekonometrika jagung Indonesia tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 4.2: Model Ekonometrika Ekonomi Jagung Indonesia
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Mode Ekonometrika Ekonomi Jagung Indonesia

5.1.1 Gambaran Umum Model Ekonomi Jagung Indonesia

Secara umum model ekonometrika yang dibangun cukup representatif

untuk menggambarkan fenomena ekonomi komoditas jagung di pasar domestik

maupun di pasar dunia, khususnya dampak liberalisasi perdagangan terhadap

kinerja ekonomi jagung Indonesia. Hal ini tampak dari hasil evaluasi kriteria

ekonomi dan nilai-nilai indikator statistik yang diperoleh, yakni koefisien
determinasi (R?), uji F (Fritung dan taraf nyata (o)) dan uji Durbin Watson (DW).
Hasil nilai indikator statistik selengkapnya ditunjukkan oleh Tabel berikut ini.

Tabel 5.1: Nilai Indikator Statistik: R?, Fritung, Taraf Nyata, dan DW

No. Variabel Endogen R? Fhitung a DW
1.  LuasPanen Jagung Indonesia (LJIN;) 0.57681 2453 <0.0001 2.133202
2. HargaJagung di Tingkat Produsen (PP, 0.98586  1254.89 <.0001 1.695970
3. Produktivitas Jagung Indonesia (Y JIN) 0.99418 3074.13 <.0001 2.004238
4.  Permintaan Jagung untuk Pakan (DJFE) 0.97051 592.45 <.0001 1.718123
5. HargaKedela (PKy) 0.98566 1236.89 <.0001 1.797267
6.  Permintaan Jagung untuk Pangan (DJFO,)  0.66838 36.28 <.0001 2.143777
7.  Gross Domestic Product (GDPy) 0.67346 76.31 <.0001 0.104804
8.  Impor Jagung Indonesia (1JIN;) 0.99777 5230.24 <.0001 2.054065
9. HargaJagung Indonesia (PJIN) 0.91524 12597 <.0001  1.806903
10. HargaJagung Dunia (PJW;) 0.94975 226.83 <0001 1.571683
11. Ekspor Jagung AS (EJAS) 0.97069 289.73 <.0001  2.111830
12.  Ekspor Jagung Brasil (EJBR;) 0.92670 107.47 <.0001 2.566751
13.  Ekspor Jagung Argentina (EJAR,) 0.80432 3494 <0001  1.998061
14.  Impor Jagung Jepang (1JIPy) 0.97508 704.26  <.0001  2.169830
15.  Impor Jagung Korea (1JKOy) 0.91824 131.02 <.0001 2312162
16. Impor Jagung Meksiko (IIMEy) 0.78937 4372 <0001 2.398561

Keterangan: o = taraf nyata (level of significance)
Sumber: Lampiran 4
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Evaluas kriteria ekonomi terhadap semua parameter penduga yang ada
pada masing-masing persamaan yang digunakan untuk membangun model
ekonometrika ekonomi jagung Indonesia memiliki tanda (sign) dan besaran
(magnitude) yang sesuai dengan kriteria ekonomi yang diharapkan (teori-teori
ekonomi). Selengkapnya perhatikan tanda dan besaran parameter dugaan pada
kolom 2 Tabel 5.2 gd Tabel 5.17. Selanjutnya, nilai koefisien determinasi
sebagian besar persamaan memiliki nilai yang tinggi. Dari Tabel 5.1 tampak
bahwa dari 16 persamaan yang menyusun model, persamaan yang memiliki nilai
R?lebih besar dari 90% sebanyak 11 persamaan, nilai R? antara 80-90% sebanyak
1 persamaan, nilai R? antara 70-80% sebanyak 1 persamaan, nilai R* antara 60-
70% sebanyak 2 persamaan, dan nilai R? antara 50-60% sebanyak 1 persamaan.
Hal ini berarti variabel-variabel penjelas yang dimasukkan ke dalam persamaan
mampu menggambarkan perilaku variabel endogennya.

Hasil uji F (uji simultan) terhadap seluruh persamaan yang digunakan
untuk membangun model ekonometrika ekonomi jagung Indonesia menunjukkan
bahwa seluruh variabel penjelas yang menyusun persamaan secara bersama-sama
berpengaruh nyata terhadap variabel endogennya pada taraf nyata (level of
significance) sebesar 1%. Hal ini menunjukkan bahwa jika dilakukan uji t (uji
parsial) terhadap masing-masing persamaan, maka paling tidak ada satu variabel
penjelas yang berpengaruh nyata (memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi)
terhadap variabel endogennya.

Hasil uji autokorelasi terhadap seluruh persamaan yang digunakan untuk
membangun model ekonometrika ekonomi jagung dengan menggunakan Durbin
Watson test (uji DW) menunjukkan bahwa dari 16 persamaan struktural yang
digunakan untuk membangun model, hanya ada 1 persamaan yang memiliki
gejala autokorelasi. Menurut Koutsoyiannis (1977) sebagal akibat adanya gejala
autokorelasi, maka penduga-penduga koefisien regresi yang diperoleh tetap
merupakan penduga-penduga yang tidak bias, tetapi varians variabel gangguan
menjadi kurang efisien jika dibandingkan dengan tidak adanya gegaa
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autokorelasi. Oleh karena itu, hasil pendugaan model dalam penelitian ini masih
cukup baik untuk menggambarkan fenomena ekonomi jagung di Indonesia.

Uji t dalam penelitian ini menggunakan empat jenis taraf nyata (o) yaitu:
1%, 5%, 10, dan 15% untuk setigp persamaan struktural yang digunakan dalam
model, dengan simbol sebagai berikut:
- A jikaberpengaruh nyata pada o = 1%,
- B jikaberpengaruh nyata padaa = 5%,
- Cjikaberpengaruh nyata pada a = 10%,
- D jikaberpengaruh nyata pada o = 15%.

5.1.2 Pasar Jagung Domestik

Andlisis pasar jagung domestik (Indonesia) meliputi penawaran,
permintaan, dan harga komoditas jagung di pasar domestik. Pembahasan secara
lengkap tentang pasar jagung domestik terdapat pada sub bab 6.2.1, 6.2.2, dan
6.2.3 berikut ini.

1. Penawar an Jagung di Pasar Domestik

Analisis penawaran jagung di pasar domestik meliputi persamaan luas
panen jagung Indonesia, produktivitas jagung Indonesia, dan impor jagung
Indonesia.
a. Persamaan L uas Panen Jagung Indonesia

Persamaan perilaku luas panen jagung Indonesia disusun oleh dua variabel
yaitu variabel harga jagung di tingkat produsen dan luas panen jagung tahun
sebelumnya. Hasil selengkapnya lihat berikut ini.
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Tabel 5.2: Hasil Pendugaan Parameter Persamaan Luas Panen Jagung Indonesia

(LJINY)
. Parameter
Variabe Dugaan thitung a
Intersep 2165966 4.55 <.0001
Harga Jagung di Tingkat Produsen (PP;) 0.252527 324 0.0026 A

Luas Panen Jagung Tahun Sebelumnya (LJIN..;) 0.263467 1.61 0.1157 D

Sumber: Lampiran 4

Hasil uji t terhadap masing-masing variabel menunjukkan bahwa harga
jagung di tingkat produsen berpengaruh terhadap luas panen jagung Indonesia
pada taraf nyata 1% dan luas panen jagung Indonesia tahun sebelumnya
berpengaruh padataraf nyata 15%.

b. Persamaan Produktivitas Jagung Indonesia

Persamaan perilaku produktivitas jagung Indonesia disusun oleh dua
variabel yaitu variabel harga jagung di tingkat produsen dan produktivitas jagung
Indonesia tahun sebelumnya. Hasil selengkapnya lihat tabel berikut ini.

Tabel 5.3: Hasil Pendugaan Parameter Persamaan Produktivitas Jagung Indonesia

(YJINY)
. P et
Variabe gl’uagmaanef thitung a
Intersep 0122346 134 0.18%4
Harga Jagung di Tingkat Produsen (PP;) 7.14E-08 139 0.1742
Produktivitas Jagung Indonesia Tahun A
Sebelumnya (YJIN 1) 0.96249 17.82 <.0001

Sumber: Lampiran 4
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Hasil uji t terhadap masing-masing variabel menunjukkan bahwa hanya
produktivitas jagung Indonesia tahun sebelumnya yang berpengaruh nyata
terhadap produktivitas jagung Indonesia pada taraf nyata 1%. Sedangkan harga
jagung di tingkat produsen tidak berpengaruh nyata terhadap produktivitas jagung
Indonesia.

c. Persamaan Impor Jagung Indonesia

Persamaan perilaku impor jagung Indonesia disusun oleh lima variabel
yaitu variabel produks jagung Indonesia, permintaan jagung Indonesia, harga
jagung impor, exchange rate Indonesia (kurs rupiah terhadap dolar), dan impor
jagung Indonesia tahun sebelumnya (lihat persamaan 4.10). Hasil selengkapnya
lihat tabel berikut ini.

Tabel 5.4: Hasil Pendugaan Parameter Persamaan Impor Jagung Indonesia (1JIN;)

Parameter

Variabel Dugaan thitung a
Intersep -37878.5 -25 0.0171
Permintaan Jagung Indonesia (DJIN;) 0.995703 83.43 <0001 A
Produksi Jagung Indonesia (QKIN;) -0.99187  -73.63 <.0001 A
Exchange Rate Indonesia (ERIy) -1.1187 -035 0.7264

Sumber: Lampiran 4

Hasil uji t terhadap masing-masing variabel menunjukkan bahwa
permintaan dan produksi jagung Indonesia berpengaruh terhadap impor jagung
Indonesia pada taraf nyata 1%. Sedangkan exchange rate Indonesia tidak
berpengaruh nyata terhadap impor jagung Indonesia.
d. Persamaan Produks Jagung Indonesia

Dalam penelitian ini, total produks jagung Indonesia merupakan
persamaan identitas, yaitu perkalian antara luas panen jagung Indonesia dengan
produktivitas jagung Indonesia, seperti dirumuskan pada persamaan berikut ini.
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QJIN, = LJN, * YJIN,
Di mana:
QJIN; = Produksi jagung Indonesia pada tahun ke-t,
LJIN; = Luas panen jagung Indonesia pada tahun ke-t,
YJIN; = Produktivitas jagung Indonesia pada tahun ke-t.

2. Permintaan Jagung di Indonesia

Jagung di Indonesia sebagian besar digunakan sebagai bahan baku pangan
dan pakan, oleh karena itu, permintaan jagung di Indonesia merupakan derived
demand permintaan jagung untuk pakan dan pangan.
a. Persamaan Per mintaan Jagung untuk Pangan

Persamaan perilaku permintaan jagung untuk pangan disusun oleh dua
variabel yaitu variabel Gross Domestic Product dan permintaan jagung untuk
pangan tahun sebelumnya. Hasil selengkapnya lihat berikut ini.
Tabel 5.5: Hasil Pendugaan Parameter Persamaan Permintaan Jagung untuk

Pangan (DJFOy)
: P et
Variabel grl?énaaner thitung a
Intersep 1281525 3.05 0.0042
C
Gross Domestic Product (GDP,) 0.000526 1.76 0.087
Permintaan Jagung untuk Pangan Tahun A
Sebelumnya (DJFOy.1) 0.597749 4.35 0.0001

Sumber: Lampiran 4

Hasil uji t terhadap masing-masing variabel menunjukkan bahwa Gross
Domestic Product berpengaruh terhadap permintaan jagung untuk pangan pada
taraf nyata 10% dan permintaan jagung untuk pangan tahun sebelumnya
berpengaruh padataraf nyata 1%.
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b. Persamaan Per mintaan Jagung untuk Pakan

Persamaan perilaku permintaan jagung untuk pakan disusun oleh dua
variabel yaitu variabel harga kedelai dan dan permintaan jagung untuk pakan
tahun sebelumnya. Hasil selengkapnyalihat Tabel berikut ini.
Tabel 5.6: Hasil Pendugaan Parameter Persamaan Permintaan Jagung untuk Pakan

(DJFE)
Variabel P"E‘)r j‘;‘lztner ting O
Intersep 174953 153 0.1341
HargaKedelai (PKy) 0.125492 267 0.0114 A
Permintaan Jagung untuk Pakan Tahun
Sebelumnya (DJFE +.1) 0.899212 14.03 <.0001 A

Sumber: Lampiran 4

Hasil uji t terhadap masing-masing variabel menunjukkan bahwa harga
kedelai dan permintaan jagung untuk tahu tahun sebelumnya berpengaruh pada
taraf nyata 1%.

3. Harga Jagung di Pasar Domestik, Harga Kedelai, dan GDP

Analisis ini meliputi harga jagung di tingkat produsen, harga jagung
Indonesia, harga kedelai, dan GDP.
a. Persamaan Harga Jagung di Tingkat Produsen

Persamaan perilaku harga jagung di tingkat produsen disusun oleh dua
variabel yaitu variabel harga jagung Indonesia dan harga jagung petani tahun
sebelumnya. Hasil selengkapnya lihat tabel berikut ini.
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Tabel 5.7: Hasil Pendugaan Parameter dan Elastisitas pada Persamaan Harga
Jagung di Tingkat Produsen (PPy)

Parameter

Variabd Dugaan thitung a
Intersep 63200.07 1.65 0.1074
Harga Jagung Indonesia (PJIN;) 0.08299 1.37 0.1793
Harga Jagung di Tingkat Produsen
Tahun Sebelumnya (PP.1) 0.914108 7.8 <.0001

Sumber: Lampiran 4

Hasil uji t terhadap masing-masing variabel menunjukkan bahwa harga
jagung Indonesia tidak berpengaruh nyata terhadap harga jagung di tingkat
produsen. Hanya harga jagung di tingkat produsen tahun sebelumnya yang
berpengaruh terhadap hargajagung di tingkat produsen (taraf nyata 1%).

b. Persamaan Harga Jagung Indonesia

Persamaan perilaku harga jagung Indonesia disusun oleh enam variabel
yaitu variabel jumlah impor jagung Indonesia, produksi jagung Indonesia,
permintaan jagung Indonesia, harga jagung impor, dan exchange rate Indonesia.
Hasil selengkapnya lihat tabel berikut ini.

Tabel 5.8: Hasil Pendugaan Parameter Persamaan Harga Jagung Indonesia (PJIN;)

Parameter
Variabel Dugaan  thitung a
Intersep -2627606 -9.43 <.0001
Permintaan Jagung Indonesia (DJIN;) 0487273 269 0.0109 A
Produks Jagung Indonesia (QJIN;) -0.23926 -1.17 0.2487
Harga Jagung Impor (Pl,) 7074417 4.05 0.0003 A

Sumber: Lampiran 4
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Hasil uji t terhadap masing-masing variabel menunjukkan bahwa
permintaan jagung Indonesia dan harga jagung impor berpengaruh pada taraf
nyata 1%. Produksi jagung Indonesia tidak berpengaruh nyata terhadap harga
jagung Indonesia.

c. Persamaan Harga Kedelai

Persamaan perilaku harga kedelai disusun oleh dua variable, yaitu variabel
harga jagung Indonesia dan harga kedelai tahun sebelumnya. Hasil selengkapnya
lihat Tabel berikut ini.

Tabel 5.9: Hasil Pendugaan Parameter Persamaan Harga Kedelai (PK)

Parameter
Variabel Dugaan thitung a
Intersep 238071.4 2.8 0.0082
Harga Jagung Indonesia (PJIN;) 0.165547 316 00032 A
Harga Kedelai Tahun Sebelumnya (PK 1) 0777429 861 <0001 A

Sumber: Lampiran 4

Hasil uji t menunjukkan bahwa harga jagung Indonesia dan harga kedelai
tahun sebelumnya berpengaruh terhadap harga kedelai padataraf nyata 1%.
d. Persamaan Gross Domestic Product

Persamaan perilaku Gross Domestic Product disusun satu variabel, yaitu
variabel jumlah penduduk Indonesia (POP). Hasil selengkapnyallihat berikut ini.
Tabel 5.10: Hasil Pendugaan Parameter Persamaan GDP

_ Parameter
Variabe Dugaan thitung a
Intersep -9,13E+11  -6.69 <.0001

Jumlah Penduduk Indonesia (POP;) 6.065.034 8.74 <.0001

Sumber: Lampiran 4
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Hasil uji t terhadap masing-masing variabel menunjukkan bahwa variabel
jumlah penduduk Indonesia berpengaruh terhadap Gross Domestic Product pada
taraf nyata 1%.

3. Pasar Jagung Dunia

Analisis pasar jagung dunia meliputi ekspor jagung dunia, impor jagung
dunia, dan harga jagung dunia. Pembahasan secara lengkap pasar jagung dunia
terdapat pada sub bab 6.3,1, 6.3.2, dan 6.3.3.
1. Ekspor Jagung Dunia

Negara pengekspor jagung utamadi dunia adalah Amerika Serikat (AS),
Brasil, dan Argentina (FAOSTAT, 2015). Oleh karena itu, perilaku negara
eksportir duniayang dikaji adalah Amerika Serikat, Brasil, dan Argentina.
a. Persamaan Ekspor Jagung AS

Persamaan perilaku ekspor jagung Amerika Serikat disusun oleh empat
variabel yaitu variabel harga jagung dunia, produks jagung AS, permintaan
jagung AS, dan Ekspor Jagung AS Tahun Sebelumnya. Hasil selengkapnya lihat
berikut ini.
Tabel 5.11: Hasil Pendugaan Parameter Persamaan Ekspor Jagung AS (EJAS)

. P et
Variabd aDrL?;naaner thitung a
Harga Jagung Dunia (PIW,) 28927.98 0.78 0.4414
Produksi Jagung AS (QJAS) 0.054062 0.82 0.4192
Permintaan Jagung AS (DJAS) -0.04165 -0.52 0.6051

Ekspor Jagung AS Tahun Sebelumnya (EJAS;,.;) 0.814667 706 <0001 A

Sumber: Lampiran 4
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Hasil uji t terhadap masing-masing variabel menunjukkan bahwa hanya
Ekspor Jagung AS Tahun Sebelumnya yang berpengaruh pada taraf nyata 1%.
Sedangkan harga jagung dunia, produks jagung AS, dan permintaan jagung AS
tidak berpengaruh nyata terhadap ekspor jagung AS.

b. Persamaan Ekspor Jagung Brasil

Persamaan perilaku ekspor jagung Brasil disusun oleh empat variabel
yaitu harga jagung dunia, produksi jagung Brasil, permintaan jagung Brasil, dan
ekspor jagung Brasil tahun sebelumnya. Hasil selengkapnyal lihat tabel berikut ini.
Tabel 5.12: Hasil Pendugaan Parameter Persamaan Ekspor Jagung Brasil (EJBRy)

Variabe ngézgner thing O
Intersep -3426518 -2.77 0.0090
Harga Jagung Dunia (PJW) 21864.10 3.07 0.0041 A
Produksi Jagung Brasil (QJBR;) 0.339739 4.89 <.0001 A
Permintaan Jagung Brasil (DJBR;) -0.26827 -3.22 0.0028 A
Ekspor Jagung Brasil Tahun Sebelumnya
(EJBR:.1) 0.391784 3.60 0.0010 A

Sumber: Lampiran 4

Hasil uji t terhadap masing-masing variabel menunjukkan bahwa semua
variabel, yaitu harga jagung dunia, produks jagung Brasil, permintaan jagung
Brasil dan Ekspor jagung Brasil tahun sebelumnya berpengaruh terhadap ekspor
jagung Brasi| padataraf nyata 1%.

c. Persamaan Ekspor Jagung Argentina

Persamaan perilaku ekspor jagung Argentina disusun oleh empat variabel
yaitu variabel harga jagung dunia, produksi jagung Argentina, permintaan jagung
Argentina, dan ekspor jagung Argentina tahun sebelumnya. Hasil selengkapnya
lihat tabel berikut ini.
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Tabel 5.13: Hasil Pendugaan Parameter Persamaan Ekspor Jagung Argentina

(EJARy)
Variabe Parameter thitung a
Dugaan

Intersep -556206 -0.42 0.6741

D
Harga Jagung Dunia (PJW,) 14044.77 159 0.1217

A
Produksi Jagung Argentina (QJARy) 0.589188 4.60 <.0001
Permintaan Jagung Argentina (DJAR;) -0.51538 -1.17 0.2518
Ekspor Jagung Argentina Tahun Sebelumnya c
(EJAR 1) 0.234825 197 0.0570

Sumber: Lampiran 4

Hasil uji t terhadap masing-masing variabel menunjukkan produksi
jagung Argentina berpengaruh terhadap ekspor jagung Argentina pada taraf nyata
1%. Ekspor jagung Argentina tahun sebelumnya berpengaruh pada taraf nyata
10%, dan harga jagung dunia berpengaruh pada taraf nyata 15%. Sedangkan
permintaan jagung Argentina dan tidak berpengaruh nyata terhadap ekspor jagung

Argentina.

4. Impor Jagung Dunia

Secara rata-rata ada tiga negara importir jagung utama di dunia, yaitu
adalah Jepang, Korea, dan Meksiko. Oleh karena itu, perilaku negara importir
duniayang dikaji adalah Jepang, Korea, dan Meksiko.
a. Persamaan Impor Jagung Jepang

Persamaan perilaku impor jagung Jepang disusun oleh dua variabel yaitu
variabel permintaan jagung Jepang dan nominal protection rate Jepang. Hasil
selengkapnya lihat tabel berikut ini.
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Tabel 5.14: Hasil Pendugaan Parameter Persamaan Impor Jagung Jepang (1JJP;)

Variabel ngg“agtner thng
Intersep -919511  -2.13  0.0403
Permintaan Jagung Jepang (DJJP,) 1.063011 37.2 <.0001 A
Nominal Protection Rate Jepang (NPRJP) -267133 -1.59 0.1209 D

Sumber: Lampiran 4

Hasil uji t terhadap masing-masing variabel menunjukkan bahwa
permintaan jagung Jepang berpengaruh terhadap impor jagung Jepang pada taraf
nyata 1%. Sedangkan nominal protection rate Jepang hanya berpengaruh
terhadap impor jagung Jepang dengan taraf nyata 15%.
b. Persamaan Impor Jagung Korea

Persamaan perilaku impor jagung China disusun oleh tiga variabel yaitu
variabel permintaan jagung Korea, nominal protection rate Korea, dan impor
jagung Korea tahun sebelumnya. Hasil selengkapnya lihat tabel berikut ini.
Tabel 5.15: Hasil Pendugaan Parameter Persamaan Impor Jagung Korea (1JKOy)

Variabe ngé“agner thing O
Intersep -100194 -0.03  0.979
Permintaan Jagung Korea (DJKOy) 0.937592 106 <.0001 A
Nominal Protection Rate Korea (NPRKOy) -1978536 -9.39 <.0001 A

Impor Jagung Korea Tahun Sebelumnya (IJKO+;) 0.160957 218  0.036 B

Sumber: Lampiran 4

Hasil uji t terhadap masing-masing variabel menunjukkan bahwa
permintaan jagung Korea dan Nominal Protection Rate Korea berpengaruh
terhadap impor jagung Korea pada taraf nyata 1%. Sedangkan impor jagung
Korea tahun sebelumnya hanya berpengaruh terhadap impor jagung China pada
taraf nyata 5%.
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c. Persamaan Impor Jagung Meksiko

Persamaan perilaku impor jagung Jerman disusun oleh tiga variabel yaitu
variabel permintaan jagung Meksiko, nominal protection rate Meksiko, dan impor
jagung Meksiko tahun sebelumnya. Hasil selengkapnya lihat tabel berikut ini.
Tabel 6.16: Hasil Pendugaan Parameter Persamaan Impor Jagung Jerman (IIMEy)

_ Parameter
Variabd Dugaan thitung a
Intersep -1209001 -1.66 0.1057
Permintaan Jagung Meksiko (QIME) 0.20733 3.88 0.0004 A

Nominal Protection Rate Meksiko (NPRME;)  -1037039 -1.8 0.0798 C
Impor Jagung Meksiko Tahun Sebelumnya
(IIME 1) 0.430008 3.07 0.0042 A

Sumber: Lampiran 4

Hasil uji t terhadap masing-masing variabel menunjukkan bahwa
permintaan jagung Meksiko dan Impor jagung Meksiko tahun sebelumnya
berpengaruh pada taraf nyata 1%. Sedangkan nominal protection rate Meksiko
hanya berpengaruh nyata terhadap impor jagung Jerman pada taraf nyata 10%.
5. Harga Jagung Dunia

Persamaan perilaku harga jagung dunia disusun oleh tiga variabel yaitu
variabel impor jagung dunia, ekspor jagung dunia, dan harga jagung dunia tahun
sebelumnya. Hasil selengkapnya lihat tabel berikut ini.
Tabel 5.17: Hasil Pendugaan Parameter dan Elastisitas pada Persamaan Harga

Jagung Dunia (PKW)
, P
Variabel gﬁ;na:tner thitung a
Impor Jagung Dunia (1JW,) 9.19E-07 242 0.0207
Ekspor Jagung Dunia (EJW) -2.22E-07 -0.72 0.4781

Harga Jagung Dunia Tahun Sebelumnya (PJW ;) 0.543584 4.06 0.0003 A

Sumber: Lampiran 4
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Hasil uji t terhadap masing-masing variabel menunjukkan bahwa impor

jagung dunia berpengaruh terhadap harga jagung dunia pada taraf nyata 1%.

Harga jagung dunia tahun sebelumnya berpengarun pada taraf nyata 5%.

Sedangkan ekspor jagung dunia tidak berpengaruh nyata terhadap harga jagung

dunia.

5.2 Hasil Validasi M odel
Hasil analisis validass Model Ekonomi Jagung Indonesia dengan meng-
gunakan indikator Root Mean Sguare Error (RMSE) dan Root Means Sguare

Percent Error (RMSPE) yang ditunjukkan oleh nilai deviasi, yang merupakan

selish antara nila rata-rata aktual (actual mean) dengan rata-rata prediks

(predicted mean) disgjikan pada tabel berikut ini.

Tabel 5.18: Hasil Vaidasi dengan Indikator Nilai Deviasi

No. Variabel paval - Predicted D(GQZ";‘S‘
1. Luas Panen Jagung Indonesia (LJINy) 3268519 3270117 -0.05
2. HargaJagung di Tingkat Produsen (PP) 993225 999560 -0.63
3. Produktivitas Jagung Indonesia (Y JINy) 2.6721 26725 -0.01
4. Produks Jagung Indonesia (QJIN;) 9195465 9156318 0.43
5. Permintaan Jagung Indonesia (DJIN;) 9904278 9904272  0.00
6. Permintaan Jagung untuk Pakan (DJFE;) 3076051 3076051  0.00
7. HargaKeddai (PK) 2471807 2471807  0.00
8. Permintaan Jagung untuk Pangan (DJFOy) 3464311 3464305 0.00
9. Gross Domestic Product (GDPy) 2.60E+08 2.60E+08  0.00
10. Impor Jagung Indonesia (1JINy) 697633 736454 -5.27
11. Hargalmpor (Ply) 184.2 1936 -4.86
12. HargaJagung Indonesia (PJINy) 1301362 1377679 -5.54
13. HargaJagung Dunia (PJW,) 121.8 1225 -0.57
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Tabel 5.1: (Lanjutan)

No. Variabe paval - predicted D?Oz";‘g
14. Ekspor Jagung Dunia (EJW;) 78725308 83979666 -6.26
15. Ekspor Jagung AS (EJAS) 47651535 47670077 -0.04
16. Ekspor Jagung Brasil (EJBRy) 3431216 3447687 -0.48
17. Ekspor Jagung Argentina (EJARy) 8580707 8591365 -0.12
18. Impor Jagung Dunia (1JW) 81414865 82151324 -0.90
19. Impor Jagung Jepang (1JJP,) 15161025 15161027  0.00
20. Impor Jagung Korea (1JKOy) 6292356 6292362  0.00
21. Impor Jagung Meksiko (IIME) 4580548 4580544  0.00

Rata-rata -1.16

Nilal rata-rata prediks yang semakin mendekati nilai rata-rata aktual
menunjukkan validitas yang semakin baik. Dari Tabel 5.18 tampak bahwa nilai
deviasi terendah (tanpa melihat tanda) adalah 0,00% dan nilai devias tertinggi
adalah 6,26%, sedangkan devias rata-ratanya -1,16%. Tingkat kesalahan prediksi
yang relatif kecil menunjukkan bahwa Model Ekonomi Jagung Indonesia yang
dibangun sangat valid karena hasil prediks yang didapat mampu mendekati nilai
aktualnya.

Hasil analisis vaidasi dengan indikator statistik nilai U-Thell (Theil
Inequality Coefficient) dan dekomposisinya, yaitu bias proporsi (UM), bias varians
(U®), dan bias kovarians (U®) dari Model Ekonomi Jagung Indonesia disgjikan
oleh Tabel 5.19. Indikator statistik ini digunakan untuk mengevaluasi kemampuan
model dalam simulasi, baik simulasi historis (historical simulation) maupun
simulas peramaan (ex-ante simulation). Prinsipnya adalah semakin kecil nilai
U-Theil, maka pendugaan model semakin baik. Nilai UM dan U® yang baik
adalah yang mendekati 0, sedangkan nilai U® yang baik adalah yang mendekati
1.
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Tabel 5.19: Hasil Validasi dengan Indikator U-Theil, UM, U®, dan U®

No. Variabel J-Theil UM u> U
1. Luas Panen Jagung Indonesia (LJINy) 005 0.00 015 0.85
2. HargaJagung di Tingkat Produsen (PP;) 0.04 000 004 0.96
3. Produktivitas Jagung Indonesia (Y JIN;) 0.02  0.00 0.00 1.00
4. Produksi Jagung Indonesia (QJINy) 005 0.00 0.00 1.00
5.  Permintaan Jagung Indonesia (DJIN;) 003 0.00 002 0.98
6. Permintaan Jagung untuk Pakan (DJFE;) 005 000 001 0.99
7. HargaKedea (PKy) 004 000 0.00 1.00
8. Permintaan Jagung untuk Pangan (DJFO;) 0.05 0.00 0.15 0.85
9. Gross Domestic Product (GDP)) 021 000 0.10 0.90
10. Impor Jagung Indonesia (1JIN;) 0.23 0.00 0.11 0.89
11. Hargalmpor (Ply) 010 0.05 0.16 0.79
12. Harga Jagung Indonesia (PJIN;) 019 001 0.01 0.98
13. Harga Jagung Dunia (PJW,) 011 0.00 0.22 0.78
14. Ekspor Jagung Dunia (EJW) 012 0.06 0.08 0.86
15. Ekspor Jagung AS (EJAS) 0.07 0.00 0.46 0.54
16. Ekspor Jagung Brasil (EJBRy) 013 000 0.02 0.98
17. Ekspor Jagung Argentina (EJARy) 011 0.00 0.06 0.94
18. Impor Jagung Dunia (I1JWy) 001 013 0.2 0.85
19. Impor Jagung Jepang (1JJP,) 001 0.00 0.00 1.00
20. Impor Jagung Korea (1JKOy) 0.06 0.00 0.02 0.98
21. Impor Jagung Meksiko (IIME) 013 0.00 0.06 0.94
Rata-rata 009 0.01 0.08 0.91
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Dari Tabel 5.19 tampak bahwa nilai U-Theil terendah adalah 0,01 dan
nilai U-Thell tertinggi adalah 0,23, sedangkan nilai U-Theil rata-ratanya adalah
0,09. Nilai UM terendah adalah 0,00 dan nilai UM tertinggi adalah 0,13, sedangkan
UM rata-ratanya adalah 0,01. Nilai U® terendah adalah 0,00 dan nilai U® tertinggi
adalah 0,46, sedangkan U rata-ratanya adalah 0,08. Nilai U® terendah adalah 0,54
dan nilai UC tertinggi adalah 1,00, sedangkan U® rata-ratanya adalah 0,91. Oleh
karena nilai U-Theil yang relatif kecil serta nilai UM dan U® yang mendekati nol
dan nilai U yang mendekati satu, maka model dikatakan cukup valid dan mampu

digunakan dalam analisis simulasi.

5.3 Peramalan Kondisi Dasar Ekonomi Jagung Indonesia

Hasil analisis peramalan kondisi dasar ekonomi Jagung Indonesia untuk
periode 2016-2020 ditunjukkan pada tabel berikut ini:
Tabel 5.20: Peramalan Kondisi Dasar Ekonomi Jagung Indonesia

No. Variabel Nilai Dasar
1. LuasPanen Jagung Indonesia (LJIN) 4451956
2. Produktivitas Jagung Indonesia (Y JIN) 5.9335
3. Produks Jagung Indonesia (QJIN) 26451500
4. Permintaan Jagung Indonesia (DJIN) 26662286
5. Impor Jagung Indonesia (1JIN) 260393
6. HargaJagung Indonesia (PJIN) 7410416
7. HargaJagung Impor Indonesia (PI) 477
8. HargaJagung Dunia (PJW) 207.1
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Dari Tabel 5.20 tampak bahwa harga Jagung dunia adalah sebesar US
$207,1/ton dan harga Jagung impor Indonesia mencapai 477/ton. Harga impor
Jagung Indonesia yang lebih besar daripada harga Jagung dunia itu menunjukkan
adanya hambatan perdagangan terhadap produk Jagung dari luar negeri yang
masuk ke Indonesia. Pada tingkat harga tersebut, harga Jagung Indonesia adalah
Rp7,41 juta/ton dan impor Jagung Indonesia hanya sebesar 260.393 ton. Dengan
luas panen Jagung Indonesia yang mencapai 4,45 juta hektar dan produktivitas
Jagung Indonesia sebesar 5,93 ton/hektar, maka produks Jagung Indonesia
sebesar 26,45 juta ton. Hal ini berarti produksi Jagung dalam negeri mampu
memenuhi seluruh permintaan Jagung Indonesia dan hanya 0,98% yang masih

diimpor dari luar negeri.

5.4. Simulas Peramalan Periode Tahun 2016-2020

Simulasi peramalan dengan periode waktu tahun 2016-2020 bertujuan
untuk melihat dampak penerapan liberalisasi perdagangan secara penuh dan
dampak goncangan eksternal (external shock) dari negara importir utama dan
negara eksportir utama terhadap kinerja ekonomi Jagung di Indonesia. Simulasi
implementasi liberalisasi perdagangan secara penuh dilakukan mengingat pada
akhir 2013 semua negara, khususnya Amerika Serikat (AS) dan Eropa, telah
menyepakati untuk menghapus semua subsidi di bidang pertanian. Hal ini sebagai
konsekuensi dari implementasi perjanjian pertanian (Agreement on Agriculture-
A0A) dan kesepakatan yang dibuat pada KTT VI WTO di Hongkong Desember
2005. Skenario liberalisasi perdagangan secara penuh tersebut ditunjukkan dengan
tidak adanya restriksi perdagangan, baik di negara eksportir maupun di negara

importir, termasuk di Indonesia.
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Skenario simulasi dampak external shock Negara Importir Utama dan
Negara Eksportir Utama pada era liberalisasi perdagangan dilakukan dengan
mempertimbangkan kondisi aktual ekonomi Jagung dunia, baik di negaraimportir
maupun di negara eksportir. Oleh karena itu, ssimulasi yang dilakukan adalah
sebagal berikut:

1. Peningkatan permintaan Jagung dari Negara Importir Utama sebesar 25%.

2. Penurunan produks Jagung dari Negara Eksportir Utama sebesar 20%.

3. Peningkatan permintaan Jagung dari Negara Importir Utama sebesar 25% dan
penurunan produksi Jagung Negara Eksportir Utama sebesar 20%.

Simulas 1: Implementasi Liberalisas Perdagangan secara Penuh

Liberalisasi perdagangan secara penuh terjadi pada saat semua negara
(termasuk Indonesia) yang ikut meratifikass AOA WTO menghapus segala bentuk
hambatan perdagangan sehingga harga Jagung impor di suatu negara sama dengan
harga Jagung dunia. Hasll andlisis simulasi di mana terjadi implementas
liberalisasi perdagangan secara penuh tanpa restriksi perdagangan ditunjukkan
oleh Tabel 5.21.

Dari Tabel 5.21 diketahui bahwa implementasi liberalisasi perdagangan
secara penuh tanpa restriksi perdagangan berdampak pada impor Jagung dunia
dan ekspor Jagung dunia. Impor Jagung dunia naik sebesar 0,21%, di mana impor
Jagung Jepang, Korea, dan Meksiko tetap, sehingga diduga kenaikan tersebut
berasal dari impor negara lain di luar tiga Negara tersebut. Ekspor Jagung dunia
naik 0,01%, di mana ekspor Jagung AS naik sebesar 0,1%, Brasil dan Argentina
naik sebesar 0,02%. Kenakan impor Jagung dunia yang lebih besar daripada
kenaikan ekspor jagung dunia menyebabkan harga Jagung dunia naik sebesar
0,10%.
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Tabel 5.21: Implementasi Liberalisasi Perdagangan secara Penuh

No. Variabe Dot Smulesi l(%han
1. LuasPanen Jagung Indonesia (LJINy) 4451956 4413364 -0.87
2. HargaJagung di Tingkat Produsen (PP,) 4964917 4812091 -3.18
3. Produktivitas Jagung Indonesia (Y JINy) 5.9335 5.9226 -0.18
4. Produksi Jagung Indonesia (QJIN;) 26451500 26172064 -1.07
5. Permintaan Jagung Indonesia (DJIN;) 26662286 26662286 0.00
6. Permintaan Jagung untuk Pakan (DJFE;) 1.01E+07 1.01E+07 0.00
7. HargaKedda (PKy) 10887571 10887571 0.00
8. Permintaan Jagung untuk Pangan (DJFO) 4168258 4168258 0.00
9. Gross Domestic Product (GDF,) 6.97E+08 6.97E+08 0.00
10. Impor Jagung Indonesia (1JINy) 260393 537557 51.56
11. Hargalmpor (Ply) 477 207.3  -130.15
12. HargaJagung Indonesia (PJIN,) 7410416 5568927 -33.07
13. HargaJagung Dunia (PJW,) 207.1 207.3 0.10
14. Ekspor Jagung Dunia (EJW,) 1.50E+08 1.50E+08 0.01
15. Ekspor Jagung AS (EJAS) 4.45E+07 44483313 0.01
16. Ekspor Jagung Brasil (EJBR;) 28439297 28444795 0.02
17. Ekspor Jagung Argentina (EJARy) 20217030 20220561 0.02
18. Impor Jagung Dunia (1JW;) 1.34E+08 1.34E+08 0.21
19. Impor Jagung Jepang (1JJP;) 13512693 13512693 0.00
20. Impor Jagung Korea (1JKOy) 9217081 9217081 0.00
21. Impor Jagung Meksiko (IIME) 9199197 9199197 0.00
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Bagi Indonesia, meskipun harga Jagung dunia naik dari US$ 207 menjadi
US$ 207,2 (0,10%) tetapi akibat liberalisasi (harga Jagung dunia sama dengan
harga Jagung impor) maka harga Jagung impor Indonesia yang semula US$
476,90 turun menjadi US$ 207,2. Harga Jagung impor yang lebih rendah ini
berdampak pada kenaikan jumlah impor Jagung Indonesia sebesar 51,56%. Meski
dari segi persentase terjadi kenaikan yang besar, tetapi secara absolut hanya
terjadi kenaikan impor sebesar 277.164 ton, yakni dari 260.393 ton menjadi
537.557. Jika dibandingkan dengan total produks jagung yang dihasilkan, maka
impor Indonesia tersebut sangat kecil.

Turunnya harga Jagung impor tersebut juga berdampak pada turunnya
harga Jagung di Indonesia sebesar 33,07%. Turunnya harga Jagung Indonesia
berdampak pada turunnya harga Jagung di tingkat produsen (petani) sebesar
3,20%. Kondisi ini mengakibatkan daya saing usahatani Jagung turun, sehingga
luas panen Jagung Indonesia turun sebesar 0,89% dan produktivitas turun 0,19%.
Turunnya luas panen dan produktivitas mengakibatkan produksi Jagung
Indonesia turun sebesar 1,08%. Sedangkan di sis permintaan, turunnya harga
Jagung Indonesia tidak berdampak pada naiknya permintaan Jagung Indonesia,
baik untuk pangan maupun pakan.

Jelas bahwa implementasi liberalisasi perdagangan secara penuh tanpa
restriksi perdagangan berdampak menurunkan harga Jagung domestik dan
meningkatkan impor Jagung. Hasil ini sesua dengan hasil penelitian yang
dilakukan Erwidodo dan Hadi (1999), Triana (2009) dan Ferrianta (2012). Tetapi
hasil penelitian ini tidak sama dengan hasil penelitian Imron (2007) yang
menyatakan bahwa liberdlisasi perdagangan menyebabkan produksi dan
pendapatan jagung domestik meningkat tgam karena meningkatnya harga
Jagungdomestik yang relatif tinggi.
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Simulas 2: Peningkatan Permintaan Jagung dari Negara I mportir Utama

Hasil analisis simulasi di mana permintaan Jagung dari Negara importir

utama, yakni Jepang, Korea, dan meksiko meningkat sebesar 25% ditunjukkan
oleh tabel berikut ini.
Tabel 5.22: Peningkatan Permintaan Jagung dari Importir Utama

No. Variabel [’)\l;gr Simulasi Per l(Jol/Joa;han
1. Luas Panen Jagung Indonesia (LJINy) 4413364 4414212 0.02
2. HargaJagung di Tingkat Produsen (PP,) 4812091 4815450 0.07
3. Produktivitas Jagung Indonesia (Y JINy) 5.9226 5.9228 0.00
4. Produks Jagung Indonesia (QJIN;) 26172064 26178145 0.02
5. Permintaan Jagung Indonesia (DJIN;) 26662286 26662286 0.00
6. Permintaan Jagung untuk Pakan (DJFE;) 1.01E+07 10056019 0.00
7. HargaKedeai (PKy) 10887571 10887571 0.00
8. Permintaan Jagung untuk Pangan (DJFOy) 4168258 4168258 0.00
9. Gross Domestic Product (GDPy) 6.97E+08 6.97E+08 0.00
10. Impor Jagung Indonesia (1JINy) 537557 531525 -1.13
11. Hargalmpor (Ply) 207.3 213.2 2.77
12. HargaJagung Indonesia (PJINy) 5568927 5609394 0.72
13. HargaJagung Dunia (PJW,) 207.3 213.2 2.77
14. Ekspor Jagung Dunia (EJW;) 1.50E+08 1.51E+08 0.23
15. Ekspor Jagung AS (EJAS) 44483313 44623674 0.31
16. Ekspor Jagung Brasil (EJBR;) 28444795 28574355 0.45
17. Ekspor Jagung Argentina (EJARy) 20220561 20303786 041
18. Impor Jagung Dunia (1JWy) 1.34E+08 1.41E+08 4.64
19. Impor Jagung Jepang (1JJP,) 13512693 15924362 15.14
20. Impor Jagung Korea (1JKOy) 9217081 11632808 20.77
21. Impor Jagung Meksiko (IIME) 9199197 10909727 15.68
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Jepang, Korea, dan Meksiko memenuhi sebagian besar kebutuhan
Jagungnya dari impor, bahkan ketiga Negara tersebut adalah importir Jagung
utama dunia. Oleh karena itu, kenaikan permintaan Jagung dari Negara importir
utama tersebut (diduga) akan berpengaruh besar terhadap kenaikan impor Jagung
dunia. Dari Tabel 5.22 diketahui bahwa kenaikan permintaan Jagung Jepang,
Korea, dan Meksiko secara bersama-sama sebesar 25% mengakibatkan impor
Jagung dunia meningkat 4,64%, sedangkan ekspor Jagung dunia naik hanya
0,23%. Karena kenaikan impor dunia yang jauh lebih besar daripada ekspor
Jagung dunia, maka harga Jagung dunia meningkat sebesar 2,77%.

Bagi Indonesia, meningkatnya harga Jagung dunia sebesar 2,77% pada era
liberalisasi perdagangan menyebabkan kenaikan harga Jagung impor pada tingkat
yang sama, yakni sebesar 2,77% juga. Selanjutnya, kondisi ini mengakibatkan
harga Jagung Indonesia naik sebesar 0,72% dan harga Jagung di tingkat produsen
naik sebesar 0,07%.

Pada sisi produksi, kondisi tersebut tentu sgja meningkatkan daya saing
usahatani Jagung Indonesia, di mana luas panen meningkat sebesar 0,02%
sedang produktivitas relatif tetap. Akibatnya, produksi Jagung Indonesia
meningkat sebesar 0,02%. Tetapi, padasisi permintaan relatif tetap.

Jelas bahwa peningkatan impor Jagung dunia menyebabkan peningkatan
harga Jagung dunia. Kondisi tersebut akan meningkatkan harga Jagung impor dan

harga Jagung Indonesia.
Simulas 3: Penurunan Produksi Jagung dari Negara Eksportir Utama

Hasil anadlisis simulasi di mana terjadi penurunan produks Jagung dari
AS, Brasil, dan Argentina sebesar 20% ditunjukkan oleh tabel berikut ini.
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Tabel 5.23: Penurunan Produksi  Jagung dari Negara Eksportir Utama

No. Variabe [I)\laillszir Simulasi " l(JOl/Joa;harl
1. Luas Panen Jagung Indonesia (LJINy) 4413364 4413750 0.01
2. HargaJagung di Tingkat Produsen (PP,) 4812091 4813621 0.03
3. Produktivitas Jagung Indonesia (Y JINy) 5.9226 5.9227 0.00
4. Produksi Jagung Indonesia (QJINy) 26172064 26174843 0.01
5. Permintaan Jagung Indonesia (DJIN;) 26662286 26662286 0.00
6. Permintaan Jagung untuk Pakan (DJFE;) 1.01E+07 10056019 0.00
7. HargaKedédai (PKy) 10887571 10887571 0.00
8. Permintaan Jagung untuk Pangan (DJFOy) 4168258 4168258 0.00
9. Gross Domestic Product (GDPy) 6.97E+08 6.97E+08 0.00
10. Impor Jagung Indonesia (1JINy) 537557 534801 -0.52
11. Hargalmpor (Ply) 207.3 210 1.29
12. HargaJagung Indonesia (PJINy) 5568927 5587357 0.33
13. HargaJagung Dunia (PJW,) 207.3 210 1.29
14. Ekspor Jagung Dunia (EJW;) 1.50E+08 1.38E+08 -8.80
15. Ekspor Jagung AS (EJAS) 44483313 42787684 -3.96
16. Ekspor Jagung Brasil (EJBR;) 28444795 21810710 -30.42
17. Ekspor Jagung Argentina (EJARy) 20220561 16381179 -23.44
18. Impor Jagung Dunia (1JW) 1.34E+08 1.34E+08 0.00
19. Impor Jagung Jepang (1JJP;) 13512693 13512693 0.00
20. Impor Jagung Korea (1JKOy) 9217081 9217081 0.00
21. Impor Jagung Meksiko (IIME) 9199197 9199197 0.00




AS, Brasil, dan Argentina adalah eksportir Jagung utama dunia, sehingga
penurunan ekspor Jagung dari ketiga Negara importer utama tersebut (diduga)
akan berpengaruh besar terhadap ekspor Jagung dunia. Dari Tabel 5.23 diketahui
bahwa penurunan produksi Jagung AS, Brasil, dan Argentina secara bersama-
sama sebesar 20% menyebabkan berkurangnya ekspor Jagung Dunia sebesar
8,80%. Di sisi lain, impor Jagung duniatetap. Penurunan ekspor dunia di satu sis
dan di sisi lain impor Jagung dunia tetap menyebabkan harga Jagung dunia naik
sebesar 1,29%.

Kenailkan harga Jagung dunia pada era liberalisasi perdagangan akibat
penurunan produksi Jagung di Negara Eksportir Utama menyebabkan harga
Jagung impor Indonesia naik pada tingkat yang sama, yaitu 1,29%, sementara
harga Jagung Indonesia nailk sebesar 0,33%. Kenaikan harga Jagung Indonesia
menyebabkan kenaikan harga Jagung di tingkat produsen sebesar 0,03%.
Kenaikan harga Jagung ini meningkatkan luas panen Jagung Indonesia sebesar
0,01% sedang produktivitas relatif tetap. Akibatnya produks naik sebesar 0,01%.
Di sisi lain, permintaan Jagung Indonesia relatif tetap.

Jelas bahwa penurunan ekspor Jagung dunia menyebabkan peningkatan
harga Jagung dunia, yang selanjutnya meningkatkan harga Jagung impor dan
harga Jagung Indonesia. Tetapi dampak tersebut relatif kecil bagi ekonomi jagung
Indonesia. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Hapsari (2009)
dan Ferrianta (2012).
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Simulas 4: Peningkatan Permintaan Jagung dari Negara Importir Utama
dan Penurunan Produks Jagung dari Negara Eksportir Utama

Peningkatan permintaan Jagung dari Negara Importir Utama dan
penurunan produksi Jagung dari Negara Eksportir Utama yang terjadi secara
bersama-sama memiliki dampak yang sama dengan peningkatan permintaan
Jagung dari Negara Importir Utama atau penurunan produks dari Negara
Eksportir Utama, yakni harga Jagung dunia naik. Tetapi karena terjadi secara
bersama-sama, maka tingkat perubahannya jauh lebih besar. Perhatikan Tabel
5.24. Dari Tabe 5.24 dapat diketahui kenaikan permintaan permintaan dari
Negara Importir Utama dan penurunan produksi Jagung dari Negara Eksportir
Utama mengakibatkan impor Jagung dunia dunia naik sebesar 4,64%. Sedangkan
pada sisi ekspor, ekspor Jagung dunia turun sebesar 8,53%. Adanya kenaikan
impor Jagung dunia di satu sisi, dan di sisi lain terjadi penurunan ekspor Jagung
dunia mengakibatkan harga Jagung dunia naik, yakni sebesar 3,98%.

Bagi Indonesia, kenaikan harga dunia sebesar 3,98% pada era liberalisasi
perdagangan mengakibatkan kenaikan harga Jagung impor pada tingkat yang
sama (3,98%), kenaikan harga Jagung Indonesia sebesar 1,05%, dan harga Jagung
di tingkat produsen naik sebesar 0,1%. Kenaikan harga Jagung impor tersebut
mengakibatkan impor Jagung Indonesia menurun sebesar 1,66%. Sedangkan
kenaikan harga jagung Indonesia mengakibatkan daya saing usahatani Jagung
naik meskipun kecil. Luas panen Jagung naik sebesar 0,03% dan produktivitas
Jagung  sebesar 0,01%. Akibatnya, produksi Jagung naik sebesar 0,03%.
Sementara itu, permintaan Jagung Indonesia relatif tetap
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Tabel 5.24: Peningkatan Permintaan Jagung dari Negara Importir Utama dan
Penurunan Produksi Jagung dari Negara Eksportir Utama

No. Variabe 08 simulas P ‘({f/ff;ha“
1. Luas Panen Jagung Indonesia (LJINy) 4413364 4414598 0.03
2. HargaJagung di Tingkat Produsen (PP,) 4812091 4816979 0.10
3. Produktivitas Jagung Indonesia (Y JINy) 5.9226 5.9229 0.01
4. Produksi Jagung Indonesia (QJIN;) 26172064 26180924 0.03
5. Permintaan Jagung Indonesia (DJIN;) 26662286 26662286 0.00
6. Permintaan Jagung untuk Pakan (DJFE;) 1.01E+07 10056019 0.00
7. HargaKedédai (PKy) 10887571 10887571 0.00
8. Permintaan Jagung untuk Pangan (DJFOy) 4168258 4168258 0.00
9. Gross Domestic Product (GDPy) 6.97E+08 6.97E+08 0.00
10. Impor Jagung Indonesia (1JINy) 537557 528769 -1.66
11. Hargalmpor (Ply) 207.3 215.9 3.98
12. HargaJagung Indonesia (PJINy) 5568927 5627823 1.05
13. HargaJagung Dunia (PJW,) 207.3 2159 3.98
14. Ekspor Jagung Dunia (EJW;) 1.50E+08 1.39E+08 -8.53
15. Ekspor Jagung AS (EJAS) 44483313 42928046 -3.62
16. Ekspor Jagung Brasil (EJBR;) 28444795 21940270 -29.65
17. Ekspor Jagung Argentina (EJARy) 20220561 16464404 -22.81
18. Impor Jagung Dunia (1JWy) 1.34E+08 1.41E+08 4.64
19. Impor Jagung Jepang (1JJP,) 13512693 15924362 15.14
20. Impor Jagung Korea (1JKOy) 9217081 11632808 20.77
21. Impor Jagung Meksiko (IIME) 9199197 10909727 15.68
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5.5 Alternatif Kebijakan Pemerintah

Berdasar data penelitian (1961-2014), tampak bahwa persentase impor
terhadap produksi jagung di Indonesia tidak begitu besar. Perhatikan Tabel 5.25.
Tabel 5.25: Produksi, Impor, dan Persentase Impor terhadap Produksi

Tahun Produksi (ton) Impor (ton) Impor terhadap Produksi

(%)
1961-1965 2955717 3574 0.12
1966-1970 2874130 0 0.00
1971-1975 2892868 32 0.00
1976-1980 3468093 49382 1.42
19811985 4489666 43218 0.96
1986.1990 6130902 78190 108
1991.1995 7165177 502217 8.7
1996.2000 9425760 782279 8.30
20012005 10713611 961967 8.98
2006.2010 15435658 926026 6.00
20112014 18643701 2510327 13.46

Dari Tabel 5.25 tampak bahwa sampai dengan 1990, impor jagung Indonesia
tidak melebihi 2%. Impor mulai membesar ketika Indonesia mulai melakukan
liberadlisasi perdagangan. Persentase impor jagung rata-rata pada periode 1996-
2000 menjadi 8,30%. Selanjutnya naik menjadi 13,46% (2011-2014).
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Hasil analisisssimulasi periode 2016-2020 tampak seperti tabel berikut ini.
Tabel 5.26: Statistik Komparatif Hasil Simulasi Periode 2016-2020

. : . Produks  Impor ' mpor
Simulas Periode 2016-2020 (ton) (ton) terhadap
Produksi (%)

Kondisi Dasar Ekonomi Jagung
Indonesia 26451500 260393 0.98
Implementas Liberalisasi Perdagangan
secara Penuh 26172064 537557 2.05
Peningkatan Permintaan Jagung dari
Importir Utama 26178145 531525 2.03
Penurunan Produksi Jagung dari Negara
Eksportir Utama 26174843 534801 2.04
Peningkatan Permintaan Jagung dari
Negara Importir Utama dan Penurunan
Produksi Jagung dari Negara Eksportir

26180924 528769 2.02

Utama

Dari Tabel 5.26 tampak bahwa persentase impor terhadap produksi hanya sekitar

2%. Ha ini menunjukkan bahwa kondisi ekonomi jagung di Indonesia cukup

baik. Permintaan jagung yang tinggi sebagian besar (£98%) mampu dipenuhi dari

daam negeri. Pada era liberalisas perdagangan, Indonesia tidak mungkin

menutup impor. Yang penting adalah impor hanya sebagian kecil dari produksi

dalam negeri, sehingga impor hanya pelengkap dan penunjang, serta tidak ada

ketergantungan terhadap jagung impor.
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Pemerintah Indonesia ke depan harus terus berupaya secara masif untuk
meningkatkan produksi jagung di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari aspek
permintaan dan penawaran. Permintaan jagung di Indonesia cenderung
meningkat. Ada beberapa faktor yang memengaruhi, yaitu: 1) Peningkatan jumlah
penduduk di Indonesia; 2) Peningkatan daya beli masyarakat; dan 3) Peningkatan
akan bahan baku untuk pakan ternak.

Di gis lain, saat ini dunia sedang mengalami krisis. Krisis tersebut
bersumber dari adanya pemanasan global, krisis energi, dan krisis moneter
(Ferrianta, 2012). Pemanasan global menyebabkan produktivitas tanaman
pertanian menurun sekitar 20%, tidak hanya di Asia, tetapi di Afrikadan Amerika
Latin (Edame, G, dkk, 2011).

Krisis energi menyebabkan pengembangan jagung sebagai Bahan Baku
Nabati. AS adalah produsen sekaligus eksportir terbesar dunia untuk jagung. AS
sedang mengembangkan produksi bahan bakar nabati (BBN), etanol, yang
berbahan baku utama komoditas pangan yaitu jagung. Permintaan jagung untuk
etanol meningkat tiga kali lipat, di mana semula hanya 11% (2002) menjadi 35%
(2010) (Earth Policy Institute, 2011). Hal ini mendorong harga jagung di AS dan
Dunia meningkat (Fortenbery dan Park, 2008). Didorong oleh subsidi nasional,
hampir 40 persen dari jagung yang ditanam di AS digunakan untuk bahan bakar,
dengan harga jagung di Chicago Mercantile Exchange naik 73 persen dari bulan
Juni hingga Desember 2010 (Turzi, 2011).

Sedangkan krisis moneter menyebabkan pertumbuhan ekonomi dunia
melambat. Mata uang rupiah terdepresiasi terhadap dollar AS. Oleh karena itu,
pada eraliberalisas perdagangan, pemerintah melalui Kementrian Pertanian harus
terus menerus meningkatkan daya saing jagung, yakni melalui peningkatan

produktivitas dan luas panen jagung Indonesia.
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Laporan akhir penelitan ini mulai dikerjakan akhir Agustus 2015 dan

selesai di akhir Oktober 2015. Selanjutnya, langkah-langkah yang dilakukan
adalah:

1.

Menyusun draft artikel ilmiah untuk jurnal internasional (direncanakan selesai
padatanggal 07 November 2015).

Artikel ilmiah tersebut akan dikirim di jurnal ilmiah internasional bereputas
dan ber-impact factor, yakni International Food and Agribusiness
Management Review  (http://www.ifama.org/i4a/pages/index.cfm?pageid=

3316), paling tidak di International Journal of Agricultural Management and
Development (http://www.ijamad.com/abstractingindexing.htm).

Selanjutnya, akan disusun buku gar, yang akan diikutsertakan dalam insentif
internal STIE Mandala.
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasar hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
disusun beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada saat implementas liberalisas perdagangan dunia secara penuh, impor
jagung dunia mengalami kenaikan yang lebih besar daripada kenaikan ekspor
jagung dunia. Hal ini menyebabkan harga jagung dunia mengalami kenaikan.
Bagi Indonesia, jika dibandingkan dengan kondisi dasar, meskipun harga
jagung dunia naik tetapi akibat implementasi liberalisasi perdagangan secara
penuh (harga jagung impor sama dengan harga jagung dunia) maka harga
jagung impor Indonesia masih lebih rendah daripada sebelumnya, sehingga
terjadi penurunan harga jagung Indonesia dan kenaikan impor jagung
Indonesia

2. Peningkatan permintaan jagung dari Negara importer utama dan penurunan
produks jagung dari Negara eksportir utama menyebabkan kenaikan harga
jagung dunia. Bagi Indonesia, kenaikan harga jagung dunia pada era
liberalisas perdagangan menyebabkan kenaikan harga jagung impor
Indonesia sehingga terjadi kenaikan harga jagung Indonesia dan penurunan

impor jagung Indonesia. Di sisi lain, produksi jagung Indonesia meningkat.
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3.

Kondis ekonomi jagung di Indonesia cukup baik. Permintaan jagung yang
tinggi hampir sepenuhnya (£98%) mampu dipenuhi dari dalam negeri. Tetapi
Indonesia harus terus berusaha meningkatkan produktivitas dan luas panen
jagung karena saat ini dunia sedang mengalami krisis yang dapat
memengaruhi kinerja ekonomi jagung Indonesia. Krisis tersebut bersumber

dari adanya pemanasan global, krisis energi, dan krisis moneter.

7.2 Saran

1.

4.

Beberapa saran untuk para pengambil kebijakan adalah:
Liberalisasi perdagangan harus menjamin suatu tatanan perdagangan yang
lebih efisen dan adil. Sehingga, Indonesia harus mendorong negara-negara
lain, khususnya Negara-negara maju, agar menghapus semua subsidi  yang
diberikan kepada petaninya.
Hargajagung dunia yang cenderung naik adalah petunjuk semakin menipisnya
ketersediaannya di pasar. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia, melaui
Kementrian Pertanian, harus lebih serius meningkatkan produks melalui
kebijakan optimalisasi produktivitas dan ektensifikasi [ahan.
Upaya pembinaan dan pendampingan kepada petani jagung perlu terus
digaakkan agar mereka mampu melakukan efisens dan meningkatkan
produktivitas usahataninya.
Agar ekstensifikas usahatani jagung mampu berjalan efektif, maka harus
dilakukan secara bersama dengan seluruh stake holder, terutama petani,
Kementrian Pertanian, Badan Pertanahan Nasiona, dan Kementrian Badan

Usaha Milik Negara.

53



5. Pada era liberdisas perdagangan, Indonesia perlu kebijakan yang
komprehensif untuk mendukung pengelolaan rantai pasokan jagung secara
terpadu. Sehingga, upaya peningkatan produksi melalui kebijakan peningkatan
produktivitas dan perluasan lahan, harus memperhatikan keterkaitan dengan
subsistem yang lain, seperti pasca panen, pengolahan, transportasi, dan
penyimpanan. Bulog juga harus dilibatkan dalam stabilisasi harga dan

mendorong produksi.
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Tahun
2
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1976
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1980
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1983
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1987
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1995
1996
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2003
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2009
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2011
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2014

Jumlah
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LJIN
3
2444870
2095050
2566510
3024610
2593621
2734940
2955039
2061299
3002227
3086246
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2944199
3158092
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3355224
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3456357
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3358511
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4160659
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3957595
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2572140
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18327636
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19387022
18511853
19032677

361622023
9040551

YJIN
5
1.19
1.23
122
1.33
1.39
1.46
153
157
1.69
171
177
1.88
1.96
1.95
2.10
213
215
2.20
2.20
221
2.26
2.49
2.61
2.65
2.66
2.76
2.84
3.07
3.24
3.34
3.45
3.47
3.66
4.08
4.24
4.44
4.57
4.90
4.84
4.96

105.43
2.64

LLJIN
6
2666870
2444870
2095050
2566510
3024610
2593621
2734940
2955039
2061299
3002227
3086246
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3142759
2626033
3405751
2944199
3158092
2909100
3629346
2939534
3109400
3651838
3743570
3355224
3833820
3456357
3500000
3285900
3126830
3358511
3356914
3625987
3345805
3630324
4003313
4160659
4131676
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3957595
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128745981
3218650

LYJIN
7
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1.19
1.23
1.22
1.33
1.39
1.46
153
157
1.69
171
177
1.88
1.96
1.95
2.10
2.13
2.15
2.20
2.20
221
2.26
2.49
2.61
2.65
2.66
2.76
2.84
3.07
3.24
3.34
3.45
347
3.66
4.08
4.24
4.44
457
4.90
4.84

101.60
2.54

PF

2458
3928
3816
4126
4796
5661
6354
8944
9998
11043
12850
16999
20062
26492
31610
38685
44343
52015
61808
67073
73400
100584
129516
258985
710607
737041
821816
919438
979990
1041175
1150000
1357312
1443125
1588768
1600000
1600000
1600000
1800000
1800000
1800000

21944818
548620

PP
9
46540
62000
56000
51000
69000
90000
110000
125000
125000
141250
166670
141000
178250
196394
207414
231800
267948
247700
273352
339510
394087
477614
499048
868854
1073870
930320
1230540
1212018
1255018
1366810
1338403
1501983
1707971
2499516
2730707
2033896
3106930
3305880
3512071
3710966

38782330
969558



PK PJIN 1JIN LIJIN DJIN DJFE DJFO DJS

10 11 12 13 14 15 16 17

128680 2765 25 30 2902915 405000 2401000 96915
142000 4079 68864 25 2641004 375000 2196000 70004
160000 4340 14445 68864 3157095 475000 2599000 83095
177000 4799 46199 14445 4075399 645000 3346000 84399
259856 8379 83630 46199 3689165 530000 3074000 85165
306394 10483 33772 83630 4024711 585000 3360000 79711
352647 13073 2011 33772 4511313 631000 3706000 174313
376407 19668 76466 2011 3451291 700000 2669000 82291
376407 20302 28189 76466 5115064 900000 3939000 276064
425340 23555 59386 28189 5347211 1000000 4120615 226596
501900 26773 50037 59386 4579540 1100000 3412512 67028
566400 28088 57791 50037 5978165 1500000 3383000 1095165
666400 39761 221001 57791 5376681 1500000 3354000 522681
748899 50106 63459 221001 6715376 1700000 3114000 1901376
748547 55327 39647 63459 6232159 1900000 2989000 1343159
855822 64856 9050 39647 6743078 2025000 3070000 1648078
923821 81917 323262 9050 6579168 2300000 2999000 1280168
893839 75588 55876 323262 8051335 2800000 3011000 2240335
990780 94683 494470 55876 6954207 3200000 2995000 759207

1109290 118281 1118284 494470 7987164 4000000 2971000 1016164
1131725 141153 969193 1118284 9215095 4300000 2929000 1986095
1231884 191232 616942 969193 9924365 3800000 2923000 3201365
1367704 214375 1098354 616942 9869205 2700000 2910000 4259205
2454813 663705 313463 1098354 10482951 3700000 2909000 3873951
2608220 767542 618060 313463 9822096 3900000 3295000 2627096
2268290 784866 1264575 618060 10941575 3600000 3598000 3743575
2663080 965356 1035797 1264575 10382997 3600000 3605000 3177997
3110249 1097385 1154063 1035797 10739340 3900000 3500000 3339340
3278278 1270987 1345452 1154063 12231894 4000000 3700000 4531894
3499490 1467433 1088928 1345452 12314171 4000000 3691000 4623171
3893734 1833720 185597 1088928 12709491 4200000 4000000 4509491
3730961 2214500 1775321 185597 13384784 4100000 3898000 5386784
4300021 2053548 701953 1775321 13989480 4200000 4150000 5639480
6211928 3302546 286541 701953 16610463 4400000 4345000 7865463
6588062 4154498 338798 286541 17968538 4500000 4140000 9328538
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7253580 5157213 3207657 1527516 20850907 6000000 4325000 10525907
7513700 5802060 1692995 3207657 21080017 6400000 4320000 10360017
7836707 6446907 2721269 1692995 21233122 7400000 4320000 9513122
8163613 7091755 2419388 2721269 21452065 8000000 4012000 9440065

96529140 50755866 27207726 24788368 389169749 120371000 137509127 131289622
2413229 1268897 680193 619709 9729244 3009275 3437728 3282241



PI POP  PEJAS ERI DJAS DJAR DJBR DJJP DJKO
18 19 20 21 22 23 24 25 26
680 129210 54 415 104210000 2863000 16040000 7925000 888000
134 132385 60 415 105264000 3401000 17494000 8764000 1339000
131 135601 60 415 109498000 3533000 16219000 9674000 1860000
136 138858 58 442 124018000 3296000 17800000 10730000 2914000
164 142156 60 623 132150000 3048000 21200000 11795000 2517000
216 145494 51 627 124246000 3700000 22300000 13679000 2533000
362 148872 67 632 126445000 3500000 22035000 13557000 2930000
172 152281 63 661 137871000 3200000 20795000 14224000 4228000
186 155698 9 909 122087000 4250000 20980000 14637000 3305000
163 159098 65 1026 131621000 4475000 21614000 14192000 3254000
144 162459 76 1111 133779000 5000000 22264000 14372000 3675000
109 165772 61 1283 149686000 5250000 26426000 15505000 4743000
112 169039 46 1644 153446000 4666000 24470000 16600000 4970000
132 172265 28 1686 132891000 3000000 25108000 15950000 5848000
143 175461 59 1770 146120000 2900000 25800000 15743000 6500000
188 178633 58 1843 153273000 3303000 25630000 16379000 5577000
142 181786 49 1950 160826000 4401000 28670000 16530000 6077000
149 184917 62 2030 172927000 5102000 30200000 16850000 6630000
138 188019 36 2087 159851000 5766000 33000000 16450000 5795000
137 191086 64 2161 182251000 5479000 36000000 16450000 8014000
159 194113 52 2249 160552000 4308000 36600000 16100000 9146000
215 197098 60 2342 177586000 4323000 36250000 16100000 8284000
156 200050 57 2909 185087000 6350000 33400000 15900000 7673000
153 202991 62 10014 185788000 6450000 33200000 16436000 7526000
130 205947 56 7855 192496000 5520000 33500000 16317000 8624000
125 208939 52 8422 198102000 5600000 34500000 16200000 8616000
121 211970 54 10261 200941000 4150000 35000000 16300000 8735000
120 215038 53 9311 200748000 4100000 35800000 16800000 8782000
125 218146 60 8577 211595000 4400000 36300000 17200000 8722000
163 221294 68 8939 224610000 5200000 38500000 16500000 8666000
166 224481 63 9705 232015000 6200000 39500000 16700000 8579000
156 227710 67 9159 230674000 6700000 41000000 16500000 8833000
216 230973 78 9141 261632000 6800000 42500000 16600000 8638000
328 234243 80 9699 258041000 6400000 45500000 16700000 7894000
230 237487 85 10390 280987000 6900000 47000000 16300000 8382000
242 240676 84 9090 284549000 7300000 49500000 15700000 8214000
321 243802 89 8770 277914000 7000000 50500000 14900000 7815000
296 246864 81 9387 262973000 7900000 52500000 14500000 8481000
350 249866 85 10461 293045000 8800000 55000000 15100000 9891000
353 252812 86 11865 300877000 9400000 56500000 15400000 10100000

7863 7673590 2458 192276 7382672000 203934000 1306595000 602259000 255198000
197 191840 61 4807 184566800 5098350 32664875 15056475 6379950



DIME QJAS QJAR QJBR  QJP QIJKO  QIME EJAS
27 28 29 30 31 32 33 34
10570000 148361072 7700000 16334516 14000 54186 8448708 33502720
10980000 150751184 5855000 17751072 11000 69627 8017294 44361584
11300000 165234544 8300000 19255036 8130 82705 10137914 40481216
11400000 184613008 9700000 13569401 7000 100187 10930077 50142304
12700000 201383008 8700000 16306380 5000 149000 8457899 59242464
12800000 168647008 6400000 20372080 3500 154071 12374400 63152304
13518000 206222000 12900000 21116012 3150 145342 13988074 54855952
12300000 209180000 9600000 21842480 2050 117048 10119665 48942432
11600000 106030000 9000000 18731216 1067 100637 13188000 47629152
11800000 194880000 9500000 21164144 1570 133400 12788809 49085200
11986000 225453008 11900000 22018176 1560 131770 14103454 44016352
13106000 208943008 12100000 20541230 1000 113270 11909708 27085536
13024000 181142000 9250000 26786650 1000 127390 11606945 40905552
13447000 125194000 9200000 24749550 800 105859 10592291 46568064
13989000 191319008 4900000 26580870 800 120627 10952847 56513328
15239000 201532000 5400000 21347770 807 119868 14635439 52172320
16451000 189866496 7684800 23624340 730 74606 14251500 44558240
18461000 240719008 10700500 30506130 700 92203 16029344 43235840
20500000 160984992 10901000 30055630 500 82107 18125264 40364752
20250000 255292992 10360000 32487620 420 88578 18235826 35876712
23200000 187968992 11404041 36266952 300 74465 18352856 60240000
22000000 234527008 10518290 32185180 250 72168 18023626 52410000
22000000 233867008 15536820 32048040 270 86763 17656258 41791696
23040000 247882000 19360656 20601750 230 80203 18454710 42125446
23660000 239548992 13504100 32037624 180 79333 17706376 51975145
24000000 251852210 16780650 31879392 188 64205 17556900 47970790
23600000 241375035 15359397 41955264 170 57000 20134300 47943762
24700000 227765357 14712079 35033000 160 73223 19297800 47685821
26400000 256227304 15044529 48327323 142 70242 20701400 43411753
27900000 299873563 14950825 41787558 150 77616 21670200 48741188
27900000 282260662 20482572 35113312 156 73470 19338700 45369241
30700000 267501056 14445538 42661667 147 64623 21893209 57884062
32000000 331175072 21755364 52112200 155 83513 23512752 57014420
32400000 307142010 22016926 58033347 160 92830 24320100 54094397
30200000 332548610 13121380 50719822 165 76975 20142816 47813400
29500000 316164930 22663095 55364271 163 74339 23301879 50906268
20000000 313948610 23799830 55660235 165 73612 17635417 45888272
27000000 273820066 23799830 71072810 170 83210 22069254 31529900
31700000 353699441 32119211 80273172 180 80465 22663953 48703000
33550000 361091000 24000000 75000000 180 82476 24000000 45722000

819961000 9284987262 545426433 1384984022 68465 3683212 658225964 1891912585
20499025 232124682 13635661 34624601 1712 92080 16455649 47297815



EJAR EJBR EJW EJSW LEJAS LEJAR LEJBR
35 36 37 38 39 40 41
5895312 1147941 68792037 28246064 29868608 5430728 1108714
5960462 1417988 76091120 24351086 33502720 5895312 1147941
3480770 1420037 80303339 34921316 44361584 5960462 1417988

9162730 14732 78734868 19415102 40481216 3480770 1420037
5225961 9917 69630268 5151926 50142304 9162730 14732
6525437 6042 69121086 -562697 59242464 5225961 9917
5518343 7236 68709926 8328395 63152304 6525437 6042
7069304 543510 69942671 13387425 54855952 5518343 7236
7410606 765929 57682378 1876691 48942432 7069304 543510
3987324 178248 64702064 11451292 47629152 7410606 765929
4216714 428 66507955 18274461 49085200 3987324 178248
1902568 421 77437610 48449085 44016352 4216714 428
2997890 589 72038789 28134758 27085536 1902568 421
3897726 743 66160739 15694206 40905552 2997890 589
6092827 362 73841658 11235141 46568064 3897726 743
4870801 81 67820861 10777659 56513328 6092827 362
4153739 278 65151266 16439009 52172320 4870801 81
6000873 848 78244966 29007405 44558240 4153739 278
6424596 3275 71780938 24988315 43235840 6000873 848
2447080 4642 21090095 -17238339 40364752 6424596 3275
2931028 11046 19906411 -43275663 35876712 2447080 4642
1730146 351116 13998551  -40492711 60240000 2931028 11046
10979204 358204 73083357 19954253 52410000 1730146 351116
12442471 7171 76090896 21515808 41791696 10979204 358204
7889791 7517 78770592 18898139 42125446 12442471 7171
10846503 6699 82354148 23530156 51975145 7889791 7517
10934068 5628978 83815514 19308706 47970790 10846503 6699

9483591 2746990 87470550 27554148 47943762 10934068 5628978
11912789 3566232 90709456 31818682 47685821 9483591 2746990
10692005 5030999 82683414 18219222 43411753 11912789 3566232
14643493 1070016 90510098 29427348 48741188 10692005 5030999
10399802 3937999 05459187 23237324 45369241 14643493 1070016
14990342 10933455 110025395 27087178 57884062 10399802 3937999
15383217 6432662 102099404 26189128 57014420 14990342 10933455

8535937 7781900 100322590 36191353 54094397 15383217 6432662
17546457 10815275 108731583 29463583 47813400 8535937 7781900
15805601 9486914 109944207 38763420 50906268 17546457 10815275
17855374 19801939 120387138 51199925 45888272 15805601 9486914
17300000 20967000 122156110 35186110 31529900 17855374 19801939
15000000 20500000 126775818 45553818 48703000 17300000 20967000

340542882 134965359 3139079053 771658227 1876059193 330973610 115574073
8513572 3374134 78476976 19291456 46901480 8274340 2889352



1JJP 1JKO IIME 1IW 1ISW LI1JIP LIJKO
42 43 44 45 46 47 48
7470132 1278041 2636597 51688371 40303601 7939549 943590
8383454 1877871 912428 61750306 50576553 7470132 1278041
9068102 2728447 1754772 55190540 41639219 8383454 1877871
10534391 2351344 1419763 69001129 54695631 9068102 2728447
11407718 3050531 747403 75243812 60038160 10534391 2351344
12829902 2854026 3777277 79841908 60380703 11407718 3050531
13590484 4057371 3065359 80794759 60081545 12829902 2854026
13570900 3064861 370541 69763372 52757070 13590484 4057371
14700900 3405960 4690865 69506428 46708703 13570900 3064861
14169620 3670787 2497815 67714163 47375941 14700900 3405960
14225106 4565630 1725737 70706323 50189850 14169620 3670787
14653155 5050695 1703582 58871571 37464139 14225106 4565630
16503661 7099442 3602897 64697695 37491695 14653155 5050695
16555205 6158149 3301829 66841942 40826759 16503661 7099442
15810799 5476505 3649219 77115418 52178895 16555205 6158149
16007512 6612241 4104418 73513382 46789211 15810799 5476505
16646055 6207089 1421705 65831847 41556998 16007512 6612241
16382338 5748702 1305670 72174051 48737341 16646055 6207089

16862672 22700 210644 68743150 51647134 16382338 5748702
15930348 21000 2746639 63172337 44474350 16862672 22700
16580000 9035169 2686921 76904520 48602430 15930348 21000

16003646 8678771 5842750 70861533 40336366 16580000 9035169
16097484 8312626 2518862 72266527 45337555 16003646 8678771
16048909 7111473 5211863 72675237 44302992 16097484 8312626
16606130 8115222 5545811 78334216 48067053 16048909 7111473
16111190 8714506 5347619 82103533 51930218 16606130 8115222
16221654 8481831 6174028 81977583 51100070 16111190 8714506
16420532 9112503 5512911 87622474 56576528 16221654 8481831
17064246 8782362 5764149 89759581 58148824 16420532 9112503
16479436 8371012 5518690 82695081 52325943 17064246 8782362
16655910 8533254 5743678 88107442 57174600 16479436 8371012
16883282 8669654 7609940 95987453 62824577 16655910 8533254
16627585 8579029 7954729 107583788 74422445 16883282 8669654
16460160 9020995 9145987 103135065 68507923 16627585 8579029
16294334 7334319 7260619 100182787 69293515 16460160 9020995
16192571 8540967 7848998 107736926 75154390 16294334 7334319
15284561 7758658 9476171 108311331 75791941 16192571 8540967
14895021 8220184 9515074 117647572 85017293 15284561 7758658
15121000 10406000 10954000 118548804 82067804 14895021 8220184
15400000 9600000 10000000 122264159 87264159 15121000 10406000

598750105 246679927 181277960 3226868116 2200160124 591289654 238023517
14968753 6166998 4531949 80671703 55004003 14782241 5950588



LIJME

49
1278232
2636597
912428
1754772
1419763
747403
3777277
3065359
370541
4690865
2497815
1725737
1703582
3602897
3301829
3649219
4104418
1421705
1305670
210644
2746639
2686921
5842750
2518862
5211863
5545811
5347619
6174028
5512911
5764149
5518690
5743678
7609940
7954729
9145987
7260619
7848998
9476171
9515074
10954000

172556192
4313905

PJW  RESTI
50 51 52
108.82 525 244
93.90 0.43 1.16
89.20 0.47 0.75
99.45 0.37 0.84
108.25 0.51 1.28
134.96 0.60 1.28
105.47 243 3.94
114.25 0.51 3.98
137.53 0.35 1.98
111.86 0.45 3.06
94.29 0.52 251
67.30 0.61 1.02
85.36 0.32 135
105.13 0.26 101
101.25 0.42 7.43
96.41 0.95 3.80
99.84 0.42 0.62
87.89 0.70 1.48
104.80 0.31 0.80
97.30 041 135
158.34 0.00 0.52
112.31 0.92 1.87
100.32 0.56 2.75
81.66 0.87 5.82
71.27 0.68 3.93
77.62 0.61 6.66
82.64 0.47 7.40
96.69 0.24 3.72
103.86 021 3.84
80.52 1.03 4.36
83.86 0.98 4.99
138.12 0.13 3.98
197.06 0.10 2.34
152.27 1.16 4.15
143.15 0.60 2.83
254.77 -0.05 2.55
266.72 0.20 152
280.87 0.06 0.83
179.58 0.95 1.87
147.04 1.40 2.37
4858  27.39 110.38
121 0.68 2.76

53
4.67
4.34
4.42
0.28
0.41
0.25
0.78
4.00
0.27
0.64
0.49
0.69
0.16
0.19
0.59
0.43
0.36
0.54
0.26
0.45

-0.13
1.07
0.73
0.38
0.39
0.47
0.20
0.04

-0.15
0.35
0.18

-0.35

-0.38
0.28
0.00

-0.32

-0.19

-0.27
0.24
0.62

27.38
0.68

54
-0.08
0.08
0.65
0.43
0.03
-0.09
0.29
-0.05
-0.36
-0.33
-0.04
0.84
0.29
0.00
0.03
0.12
0.19
0.29
0.70
-0.47
-0.74
-0.57
0.22
0.31
0.33
0.21
0.10
0.01
0.00
0.39
0.11
-0.12
-0.24
0.51
0.32
-0.30
0.07
-0.03
0.55
0.96

4.61
0.12

55 56 57
0.40 0.41 -0.37
0.41 0.21 -0.30
0.33 0.26 -0.38
0.18 0.29 -0.01
0.21 0.26 0.10
0.16 0.16 -0.02
0.71 0.40 0.02
0.18 -0.03 0.10
0.05 -0.02 0.27
0.45 0.34 0.20
0.44 0.57 -0.02
0.71 0.63 0.09
0.09 0.03 -0.31
0.20 0.23 -0.10
0.41 0.30 0.54
0.49 0.40 0.31
0.35 0.26 0.13
0.56 0.60 0.68

0.21 2.16 294.23
0.46 0.38 339.71

-0.08 -0.06 -0.12
0.70 0.62 0.61
0.52 0.50 0.50
0.61 0.47 0.57
0.47 0.51 0.41
0.51 0.32 0.38
0.45 0.27 0.32
0.26 0.25 0.11
0.35 0.22 0.15
121 0.68 112
0.85 0.48 0.69
0.11 0.08 0.06
0.17 -0.01 0.08
124 0.72 1.05
0.61 0.38 0.56

-0.04 -0.21 -0.09
0.31 0.18 0.09
0.23 0.12 0.13
0.89 0.82 0.65
141 134 1.06

17.80 15.54 643.19
0.44 0.39 16.08

NPRAS NPRBR NPRAR NPRJP NPRME NPRKO PIJP

58
152
133
119
118
131
157
180
135
144
163
136
115

93
127
143
143
135
137
127
142
145
191
152
132
113
117
120
121
140
178
155
153
231
340
231
244
350
344
339
354

6883
172



PIME PIKO ERJP LPJW ERME ERKO GDP LPP LDJFE

59 60 61 62 63 64 65 66 67

153 161 297 99 0.01 484.00 32147448 34800 415000
114 132 297 109 0.02 484.00 39331584 46540 405000
113 119 269 94 0.02 484.00 48395997 62000 375000
129 123 210 89 0.02 484.00 54293478 56000 475000
136 134 219 99 0.02 484.00 55128097 51000 645000
156 160 227 108 0.02 607.43 78013883 69000 530000
148 144 221 135 0.02 681.03 92479286 90000 585000
111 135 249 105 0.06 731.08 94718782 110000 631000
135 147 238 114 0.12 775.75 85369213 125000 700000
150 160 238 138 0.17 805.98 87615269 125000 900000
148 124 239 112 0.26 870.02 87337958 141250 1000000
110 101 169 94 0.61 881.45 80067876 166670 1100000
88 91 145 67 1.38 822.57 75932319 141000 1500000
129 115 128 85 2.27 731.47 88785381 178250 1500000
131 120 138 105 2.46 671.46 101451550 196394 1700000
135 136 145 101 2.81 707.76 114432300 207414 1900000
126 127 135 96 3.02 733.35 128159130 231800 2025000
141 128 127 100 3.09 780.65 139113059 267948 2300000
331 113 111 88 312 802.67 158011168 247700 2800000
135 121 102 105 3.38 803.45 176888310 273352 3200000
150 140 94 97 6.42 771.27 202129867 339510 4000000
182 181 109 158 7.60 804.45 227372253 394087 4300000
151 151 121 112 7.92 951.29 215753925 477614 3800000
120 128 131 100 914 140144 95446368 499048 2700000
117 109 114 82 0.56 1188.82 140002771 868854 3700000
103 107 108 77 946 1130.96 165020022 1073870 3900000
105 109 122 78 9.34 1290.99 160440093 930320 3600000
121 108 125 83 9.66 1251.09 195663076 1230540 3600000
126 119 116 97 10.79 119161 234768725 1212018 3900000
135 171 108 104 11.29 1145.32 256833816 1255018 4000000
124 142 110 81 10.90 1024.12 285876554 1366810 4000000
150 146 116 84 10.90 954.79 364563710 1338403 4200000
195 213 118 138 10.93 929.26 432219775 1501983 4100000
261 313 103 197 11.13  1102.05 510251527 1707971 4200000
198 223 94 152 1351 1276.93 539570464 2499516 4400000
202 233 88 143 12.64 1156.06 709199969 2730707 4500000
315 290 80 255 12.42  1108.29 845944180 2933896 5400000
315 317 80 267 13.17 1126.47 876712810 3106930 6000000
326 296 98 281 1277  1094.85 868359310 3305880 6400000
344 302 106 180 13.29 1052.96 1022986061 3512071 7400000
6558 6387 6040 4809 236 35779.14 10166787363 35106164 112786000

164 160 151 120 5.89 894.48 254169684 877654 2819650



LDJFO LGDP LPJIN LEJAR LEJBR LPK LIIJKO

68 69 70 71 72 73 74

2339000 27233496 2045 5430728 1108714 99320 943590
2401000 32147448 2765 5895312 1147941 128680 1278041
2196000 39331584 4079 5960462 1417988 142000 1877871
2599000 48395997 4340 3480770 1420037 160000 2728447
3346000 54293478 4799 9162730 14732 177000 2351344
3074000 55128097 8379 5225961 9917 259856 3050531
3360000 78013883 10483 6525437 6042 306394 2854026
3706000 92479286 13073 5518343 7236 352647 4057371
2669000 94718782 19668 7069304 543510 376407 3064861
3939000 85369213 20302 7410606 765929 376407 3405960
4120615 87615269 23555 3987324 178248 425340 3670787
3412512 87337958 26773 4216714 428 501900 4565630
3383000 80067876 28088 1902568 421 566400 5050695
3354000 75932319 39761 2997890 589 666400 7099442
3114000 88785381 50106 3897726 743 748899 6158149
2989000 101451550 55327 6092827 362 748547 5476505
3070000 114432300 64856 4870801 81 855822 6612241
2999000 128159130 81917 4153739 278 923821 6207089
3011000 139113059 75588 6000873 848 893839 5748702
2995000 158011168 94683 6424596 3275 990780 22700
2971000 176888310 118281 2447080 4642 1109290 21000
2929000 202129867 141153 2931028 11046 1131725 9035169
2923000 227372253 191232 1730146 351116 1231884 8678771
2910000 215753925 214375 10979204 358204 1367704 8312626
2909000 95446368 663705 12442471 7171 2454813 7111473
3295000 140002771 767542 7889791 7517 2608220 8115222
3598000 165020022 784866 10846503 6699 2268290 8714506

3605000 160440093 965356 10934068 5628978 2663080 8481831
3500000 195663076 1097385 9483591 2746990 3110249 9112503
3700000 234768725 1270987 11912789 3566232 3278278 8782362
3691000 256833816 1467433 10692005 5030999 3499490 8371012
4000000 285876554 1833720 14643493 1070016 3893734 8533254
3898000 364563710 2214500 10399802 3937999 3730961 8669654
4150000 432219775 2053548 14990342 10933455 4300021 8579029
4345000 510251527 3302546 15383217 6432662 6211928 9020995
4140000 539570464 4154498 8535937 7781900 6588062 7334319
4230000 709199969 4388262 17546457 10815275 6712672 8540967
4325000 845944180 5157213 15805601 9486914 7253580 7758658
4320000 876712810 5802060 17855374 19801939 7513700 8220184
4320000 868359310 6446907 17300000 20967000 7836707 10406000

135836127 9171034798 43666156 330973610 115574073 88464847 238023517
3395903 229275870 1091654 8274340 2889352 2211621 5950588



LIJME PKIN LEJAS LI1JJP

75 76 77 78
1278232 4465 29868608 7939549
2636597 6432 33502720 7470132

912428 8559 44361584 8383454
1754772 9371 40481216 9068102
1419763 11991 50142304 10534391

747403 15607 59242464 11407718
3777277 23236 63152304 12829902
3065359 28421 54855952 13590484

370541 43688 48942432 13570900
4690865 58462 47629152 14700900
2497815 64985 49085200 14169620
1725737 71306 44016352 14225106
1703582 82932 27085536 14653155
3602897 96352 40905552 16503661

3301829 108358 46568064 16555205
3649219 136909 56513328 15810799
4104418 159245 52172320 16007512
1421705 186479 44558240 16646055
1305670 268941 43235840 16382338
210644 276501 40364752 16862672
2746639 313611 35876712 15930348
2686921 344541 60240000 16580000
5842750 375687 52410000 16003646
2518862 1405777 41791696 16097484
5211863 1895466 42125446 16048909
5545811 1802213 51975145 16606130
5347619 2164857 47970790 16111190
6174028 2513288 47943762 16221654
5512911 2749237 47685821 16420532
5764149 3418297 43411753 17064246
5518690 4598991 48741188 16479436
5743678 5760486 45369241 16655910
7609940 9019533 57884062 16883282
7954729 8710421 57014420 16627585
9145987 9181323 54094397 16460160
7260619 9194746 47813400 16294334
7848998 10482396 50906268 16192571
9476171 11185427 45888272 15284561
9515074 11888458 31529900 14895021
10954000 12591489 48703000 15121000

172556192 111258485 1876059193 591289654
4313905 2781462 46901480 14782241



Lampiran 2: Identifikas Model Ekonometrika Ekonomi Jagung Indonesia

Identifikasi model dilakukan melalui pengujian model struktur. Rumus identifikasi
model struktural menurut Order Condition adalah:
(K-M)>(G-1)
Di mana:
K = Jumlah total variabel dalam model (endogen dan predeter mined)
M = Jumlah variabel (endogen dan eksogen) dalam persamaan yang diidentifikasi
G = Jumlah total persamaan (jumlah total variabel endogen)
Ketentuan:
o Jka(K-M)>(G-1), makapersamaan overidentified.
o Jka(K-M)=(G-1), makapersamaan exactly identified.

No. Persamaan K M G Keterangan
1. Luas Panen Jagung Indonesia (LJINy) 58 3 21 Overidentified
2.  HargaJagung di Tingkat Produsen (PP) 58 3 21  Overidentified
3. Produktivitas Jagung Indonesia (Y JIN;) 58 3 21  Overidentified
4. Permintaan Jagung untuk Pakan (DJFE;) 58 3 21  Overidentified
5. HargaKedeai (PK) 58 3 21  Overidentified
6. Permintaan Jagung untuk Pangan (DJFO;) 58 3 21  Overidentified
7. Gross Domestic Product (GDP,) 58 2 21  Overidentified
8. Impor Jagung Indonesia (1JINy) 58 4 21  Overidentified
9. HargaJagung Indonesia (PJINy) 58 4 21  Oveidentified
10. HargaJagung Dunia (PJW) 58 4 21  Overidentified
11. Ekspor Jagung AS (EJAS) 58 5 21  Overidentified
12. Ekspor Jagung Brasil (EJBR;) 58 5 21  Overidentified
13. Ekspor Jagung Argentina (EJARy) 58 5 21  Overidentified
14. Impor Jagung Jepang (1JJP) 58 3 21  Overidentified
15. Impor Jagung Korea (IJKOy) 58 4 21  Overidentified
16. Impor Jagung Meksiko (IKME;) 58 4 21  Overidentified
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Lampiran 3: Program SAS Model Ekonometrika Ekonomi Jagung Indonesia

DATA jagung;
MERGE k1 k2 k3 k4 k5 k6 k7 k8 k9 K10; BY TAHUN ;

LPP = LAG(PP);
LGDP = LAG(GDP);
QJIN =LJIN*YJN;
RESTI = (PI-PIW)/PIW;
LDJS =LAG(LDJS);
LDJFE= LAG(DJFE);
LDJFO= LAG(DJFO);
LEJAR= LAG(EJAR);
LEJAS = LAG(EJAS);
LEJBR = LAG(EJBR);
LIJJP = LAG(IJIP);
LIJN = LAG(IJIN);
LIJKO = LAG(1JKO);
LIME = LAG(IIME);
LLJIN = LAG(LJIN);
LYJIN = LAG(YJIN);
LPK =LAG(PK);
LPIW = LAG(PIW);

Pl =(1+RESTI)*PW;
RUN ;

PROC SYSLIN DATA=jagung 2SLS;

ENDOGENOUS LJIN PP YJIN QJIN DJIN DJFE PK DJFO GDP IJIN PI PJIN
PIW EJW EJAS EJBR EJAR [JW 3P IJKO IIME STOJIN ;
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INSTRUMENTS DJAR DJAS DJBR DJJP DIJKO DIME DJS EJISW ERI 1ISW
LDJFE LDJFO LEJAR LEJASLEIBR LI1JJP LIJIN LIIKO LIIME LLJIN PKIN
LYJIN LPIIN LPK LPP  NPRAR NPRAS NPRBR NPRJP NPRKO NPRME
PF POP QJAR QJAS QIBR QJIP QIKO QIME RESTI;

MODEL
MODEL
MODEL
IDENTITY
IDENTITY
MODEL
MODEL
MODEL
MODEL
MODEL
IDENTITY
MODEL
IDENTITY
MODEL
IDENTITY
MODEL
MODEL
MODEL
IDENTITY
MODEL
MODEL
MODEL
RUN;

LJIN = PP LLJIN/ DW ;

PP =PJN LPP/ DW;
YJIN=PPLYJIN/DW;

QJIN = QIIN*LJIN;

DJIN = DJFE+DJFO+DJS;

DJFE = PK LDJFE/ DW ;

PK  =PKINLPK/DW;

DJFO = GDP LDJFO / DW ;

GDP =POP/DW ;

IJIN = DJIN QJIN ERI / DW;

Pl ==(1+RESTI)*PJW;

PJIN = DJIN QJIN Pl / DW;

STOJIN = I1JIN + QJIN - DJIN;

PJW = I1JW EJW LPIW/ noint DW;

EJW = EJAS+EIBR+EJAR+EJISW;
EJAS=PIW QJAS DJAS LEJAS/ noint DW ;
EJBR=PJW QJBR DJBR LEJBR / DW;
EJAR=PW QJAR DJAR LEJAR/DW ;
IIW = 130P+1JKO +IIME+IJIN+IISW ;

13JP = DJIP NPRJIP /DW ;

IJKO = DIKO NPRKO LIJKO/DW ;
IJME = DIME NPRME LIJME / DW;
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Lampiran 4: Hasil SAS Model Ekonometrika Ekonomi Jagung Indonesia

Model

Dependent Variable

Source DF

Model 2

Error 36

Corrected Total 38
Root MSE
Dependent Mean
Coeff Var

Variable DF
Intercept 1
PP 1
LLIIN 1

The SAS System

1

07:33 Thursday, October 25, 2015

The SYSLIN Procedure
Two-Stage Least Squares Estimation

Analysis of Variance

Sum of
Squares

6.117E12
4.488E12
1.06E13

353066.241
3268519.38
10.80202

Parameter Estimates

Parameter
Estimate

2165966
0.252527
0.263467

Durbin-Watson

Number of Observations
First-Order Autocorrelation

71

LIIN
LIIN
Mean
Square F Value Pr > F
3.058E12 24.53 <.0001
1.247E11
R-Square 0.57681
Adj R-Sq 0.55330
Standard
Error t Value Pr > |t
475856.3 4.55 <.0001
0.077952 3.24 0.0026
0.163427 1.61 0.1157
2.133202
39
-0.13433



Source

Model
Error
Corrected Total

The SAS System 2
07:33 Thursday, October 25, 2015

The SYSLIN Procedure
Two-Stage Least Squares Estimation

Model PP
Dependent Variable PP

Analysis of Variance

Sum of Mean
DF Squares Square F Value Pr > F

2 4.727E13 2.363E13 1254.89 <.0001
36 6.78E11 1.883E10
38 4.795E13

Root MSE 137236.741 R-Square 0.98586
Dependent Mean 993225.385 Adj R-Sq 0.98507
Coeff Var 13.81728
Parameter Estimates
Parameter Standard
Variable DF Estimate Error t Value Pr > |t
Intercept 1 63200.07 38270.12 1.65 0.1074
PJIN 1 0.082990 0.060595 1.37 0.1793
LPP 1 0.914108 0.117154 7.80 <.0001
Durbin-Watson 1.69597
Number of Observations 39

First-Order Autocorrelation 0.133726
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Source

Model
Error
Corrected Total

The SAS System 3
07:33 Thursday, October 25, 2015

The SYSLIN Procedure
Two-Stage Least Squares Estimation

Model YJIN
Dependent Variable YJIN
Analysis of Variance

Sum of Mean
DF Squares Square F Value Pr > F

2 46.71471 23.35735 3074.13 <.0001
36 0.273529 0.007598
38 46.98824

Root MSE 0.08717 R-Square 0.99418
Dependent Mean 2.67205 Adj R-Sq 0.99386
Coeff Var 3.26217
Parameter Estimates
Parameter Standard
Variable DF Estimate Error t Value Pr > |t
Intercept 1 0.122346 0.091468 1.34 0.1894
PP 1 7.141E-8 5.151E-8 1.39 0.1742
LYJIN 1 0.962490 0.054026 17.82 <.0001
Durbin-Watson 2.004238
Number of Observations 39
First-Order Autocorrelation -0.01882
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The SAS System 4
07:33 Thursday, October 25, 2015

The SYSLIN Procedure
Two-Stage Least Squares Estimation

Model DJFE
Dependent Variable DJFE

Analysis of Variance

Sum of Mean

Source DF Squares Square F Value Pr > F
Model 2 1.452E14 7.259E13 592.45 <.0001
Error 36 4.411E12 1.225E11
Corrected Total 38 1.496E14

Root MSE 350037.489 R-Square 0.97051

Dependent Mean 3076051.28 Adj R-Sq 0.96888

Coeff Var 11.37944

Parameter Estimates

Parameter Standard
Variable DF Estimate Error t Value Pr > |t
Intercept 1 174953.0 114155.3 1.53 0.1341
PK 1 0.125492 0.047030 2.67 0.0114
LDJFE 1 0.899212 0.064109 14.03 <.0001
Durbin-Watson 1.718123
Number of Observations 39

First-Order Autocorrelation 0.134756
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Source

Model
Error
Corrected Total

The SAS System 5
07:33 Thursday, October 25, 2015

The SYSLIN Procedure
Two-Stage Least Squares Estimation

Model PK
Dependent Variable PK

Analysis of Variance

Sum of Mean
DF Squares Square F Value Pr > F
2 2.399E14 1.2E14 1236.89 <.0001

36 3.492E12 9.699E10
38 2.434E14

Root MSE 311437.951 R-Square 0.98566
Dependent Mean 2471806.67 Adj R-Sq 0.98486
Coeff Var 12.59961

Variable

Intercept
PKIN
LPK

Parameter Estimates

Parameter Standard
DF Estimate Error t Value Pr > |t
1 238071.4 85074.24 2.80 0.0082
1 0.165547 0.052429 3.16 0.0032
1 0.777429 0.090315 8.61 <.0001
Durbin-Watson 1.797267
Number of Observations 39

First-Order Autocorrelation 0.086748

75



The SAS System 6
07:33 Thursday, October 25, 2015

The SYSLIN Procedure
Two-Stage Least Squares Estimation

Model DJFO
Dependent Variable DJFO

Analysis of Variance

Sum of Mean

Source DF Squares Square F Value Pr > F
Model 2 7.975E12 3.987E12 36.28 <.0001
Error 36 3.957E12 1.099E11
Corrected Total 38 1.193E13

Root MSE 331525.371 R-Square 0.66838

Dependent Mean 3464310.95 Adj R-Sq 0.64995

Coeff Var 9.56973

Parameter Estimates

Parameter Standard

Variable DF Estimate Error t Value Pr > |t
Intercept 1 1281525 419672.3 3.05 0.0042
GDP 1 0.000526 0.000299 1.76 0.0870
LDJFO 1 0.597749 0.137337 4.35 0.0001

Durbin-Watson 2.143777

Number of Observations 39

First-Order Autocorrelation -0.12814
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The SAS System 7
07:33 Thursday, October 25, 2015

The SYSLIN Procedure
Two-Stage Least Squares Estimation

Model GDP
Dependent Variable GDP

Analysis of Variance

Sum of Mean

Source DF Squares Square F Value Pr > F
Model 1 1.804E18 1.804E18 76.31 <.0001
Error 37 8.747E17 2.364E16
Corrected Total 38 2.679E18

Root MSE 153757041 R-Square 0.67346

Dependent Mean 259862562 Adj R-Sq 0.66464

Coeff Var 59.16860

Parameter Estimates

Parameter Standard
Variable DF Estimate Error t Value Pr > |t
Intercept 1 -9.134E8 1.3655E8 -6.69 <.0001
POP 1 6065.034 694.2909 8.74 <.0001
Durbin-Watson 0.104804
Number of Observations 39

First-Order Autocorrelation 0.841907
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The SAS System 8
07:33 Thursday, October 25, 2015

The SYSLIN Procedure
Two-Stage Least Squares Estimation

Model IJIN
Dependent Variable IJIN

Analysis of Variance

Sum of Mean

Source DF Squares Square F Value Pr > F
Model 3 2.528E13 8.427E12 5230.24 <.0001
Error 35 5.639E10 1.6112E9
Corrected Total 38 2.534E13

Root MSE 40139.6250 R-Square 0.99777

Dependent Mean 697633.359 Adj R-Sq 0.99758

Coeff Var 5.75368

Parameter Estimates

Parameter Standard

Variable DF Estimate Error t Value Pr > |t
Intercept 1 -37878.5 15125.12 -2.50 0.0171
DJIN 1 0.995703 0.011935 83.43 <.0001
QJIN 1 -0.99187 0.013470 -73.63 <.0001
ERI 1 -1.11870 3.171547 -0.35 0.7264

Durbin-Watson 2.054065

Number of Observations 39

First-Order Autocorrelation -0.0375
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07:33 Thursday, October 25, 2015

The SYSLIN Procedure
Two-Stage Least Squares Estimation

Model PJIN
Dependent Variable PJIN
Analysis of Variance
Sum of Mean
Source DF Squares Square F Value Pr > F
Model 3 1.407E14 4.688E13 125.97 <.0001
Error 35 1.303E13 3.722E11
Corrected Total 38 1.537E14
Root MSE 610066.011 R-Square 0.91524
Dependent Mean 1301361.56 Adj R-Sq 0.90797
Coeff Var 46.87906
Parameter Estimates
Parameter Standard
Variable DF Estimate Error t Value Pr > |t
Intercept 1 -2627606 278719.7 -9.43 <.0001
DJIN 1 0.487273 0.181092 2.69 0.0109
QJIN 1 -0.23926 0.203968 -1.17 0.2487
PI 1 7074.417 1746.265 4.05 0.0003
Durbin-Watson .806903
Number of Observations 39
First-Order Autocorrelation 0.489874
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The SYSLIN Procedure
Two-Stage Least Squares Estimation

Model PIW
Dependent Variable PIW

Analysis of Variance

Sum of Mean

Source DF Squares Square F Value Pr > F
Model 3 644822.4 214940.8 226.83 <.0001
Error 36 34113.31 947.5918
Uncorrected 39 678935.7
Total

Root MSE 30.78298 R-Square 0.94975

Dependent Mean 121.77205 Adj R-Sq 0.94557

Coeff Var 25.27918

NOTE: The NOINT option changes the definition of the R-Square statistic to:
1 - (Residual Sum of Squares/Uncorrected Total Sum of Squares).

Parameter Estimates

Parameter Standard
Variable DF Estimate Error t Value Pr > |t
IIW 1 9.192E-7 3.797E-7 2.42 0.0207
EJW 1 -2.22E-7 3.091E-7 -0.72 0.4781
LPJIW 1 0.543584 0.133772 4,06 0.0003
Durbin-Watson 1.571683
Number of Observations 39

First-Order Autocorrelation 0.195939
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07:33 Thursday, October 25, 2015

The SYSLIN Procedure
Two-Stage Least Squares Estimation

Model EJAS
Dependent Variable EJAS

Analysis of Variance

Sum of Mean

Source DF Squares Square F Value Pr > F
Model 4 8.8E16 2.2E16 289.73 <.0001
Error 35 2.658E15 7.593E13
Uncorrected 39 9.066E16
Total

Root MSE 8713942.26 R-Square 0.97069

Dependent Mean 47651535.0 Adj R-Sq 0.96733

Coeff Var 18.28680

NOTE: The NOINT option changes the definition of the R-Square statistic to:
1 - (Residual Sum of Squares/Uncorrected Total Sum of Squares).

Parameter Estimates

Parameter Standard

Variable DF Estimate Error t Value Pr > |t
PIW 1 28927.98 37146.81 0.78 0.4414
QJAS 1 0.054062 0.066136 0.82 0.4192
DJAS 1 -0.04165 0.079812 -0.52 0.6051
LEJAS 1 0.814667 0.115344 7.06 <.0001

Durbin-Watson 2.11183

Number of Observations 39

First-Order Autocorrelation -0.08019
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07:33 Thursday, October 25, 2015

The SYSLIN Procedure
Two-Stage Least Squares Estimation

Model EJBR
Dependent Variable EJBR
Analysis of Variance
Sum of Mean
Source DF Squares Square F Value Pr > F
Model 4 1.224E15 3.059E14 107.47 <.0001
Error 34 9.678E13 2.846E12
Corrected Total 38 1.32E15
Root MSE 1687141.06 R-Square 0.92670
Dependent Mean 3431215.85 Adj R-Sq 0.91808
Coeff Var 49.17036
Parameter Estimates
Parameter Standard
Variable DF Estimate Error t Value Pr > |t
Intercept 1 -3426518 1237514 -2.77 0.0090
PIW 1 21864.10 7112.555 3.07 0.0041
QJIBR 1 0.339739 0.069406 4.89 <.0001
DJIBR 1 -0.26827 0.083247 -3.22 0.0028
LEJBR 1 0.391784 0.108745 3.60 0.0010
Durbin-Watson 2.566751
Number of Observations 39
First-Order Autocorrelation -0.31299
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The SAS System

13

07:33 Thursday, October 25, 2015

The SYSLIN Procedure
Two-Stage Least Squares Estimation

Model EJAR
Dependent Variable EJAR
Analysis of Variance
Sum of Mean
DF Squares Square F Value Pr > F
4 7.065E14 1.766E14 34.94 <.0001
34 1.719E14 5.055E12
38 8.783E14
2248346.13 R-Square 0.80432
t Mean 8580706.92 Adj R-Sq 0.78130
r 26.20234
Parameter Estimates
Parameter Standard
DF Estimate Error t Value Pr > |t
1 -556206 1311195 -0.42 0.6741
1 14044.77 8848.629 1.59 0.1217
1 0.589188 0.128012 4.60 <.0001
1 -0.51538 0.442060 -1.17 0.2518
1 0.234825 0.119162 1.97 0.0570
Durbin-Watson 1.998061
Number of Observations 39
First-Order Autocorrelation -0.01211
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The SAS System 14
07:33 Thursday, October 25, 2015

The SYSLIN Procedure
Two-Stage Least Squares Estimation

Model I13JP
Dependent Variable I33P

Analysis of Variance

Sum of Mean
DF Squares Square F Value Pr > F
2 1.661E14 8.306E13 704.26 <.0001

36 4.246E12 1.179E11
38 1.704E14

Root MSE 343421.889 R-Square 0.97508
Dependent Mean 15161024.9 Adj R-Sq 0.97369
Coeff Var 2.26516

Variable

Intercept
DJJP
NPRJIP

Parameter Estimates

Parameter Standard
DF Estimate Error t Value Pr > |t
1 -919511 432318.1 -2.13 0.0403
1 1.063011 0.028578 37.20 <.0001
1 -267133 168166.5 -1.59 0.1209
Durbin-Watson 2.16983
Number of Observations 39
First-Order Autocorrelation -0.09851
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07:33 Thursday, October 25, 2015

The SYSLIN Procedure
Two-Stage Least Squares Estimation

Model

Dependent Variable

Analysis of Variance

Sum of Mean
Source DF Squares Square F Value Pr > F
Model 3 2.748E14 9.158E13 131.02 <.0001
Error 35 2.446E13 6.99E11
Corrected Total 38 2.992E14
Root MSE 836051.740 R-Square 0.91824
Dependent Mean 6292356.05 Adj R-Sq 0.91123
Coeff Var 13.28678
Parameter Estimates
Parameter Standard
Variable DF Estimate Error t Value Pr > |t
Intercept 1 -10019.4 378410.0 -0.03 0.9790
DJKO 1 0.937592 0.088437 10.60 <.0001
NPRKO 1 -1978536 210706.7 -9.39 <.0001
LIJKO 1 0.160957 0.073788 2.18 0.0360
Durbin-Watson 2.312162
Number of Observations 39
First-Order Autocorrelation -0.16312
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07:33 Thursday, October 25, 2015

The SYSLIN Procedure
Two-Stage Least Squares Estimation

Model IJME
Dependent Variable IIME

Analysis of Variance

Sum of Mean

Source DF Squares Square F Value Pr > F
Model 3 2.608E14 8.693E13 43.72 <.0001
Error 35 6.959E13 1.988E12
Corrected Total 38 3.304E14

Root MSE 1410059.27 R-Square 0.78937

Dependent Mean 4580547 .77 Adj R-Sq 0.77131

Coeff Var 30.78364

Parameter Estimates

Parameter Standard

Variable DF Estimate Error t Value Pr > |t
Intercept 1 -1209001 727945.2 -1.66 0.1057
DJME 1 0.207330 0.053400 3.88 0.0004
NPRME 1 -1037039 574833.6 -1.80 0.0798
LIJME 1 0.430008 0.140203 3.07 0.0042

Durbin-Watson 2.398561

Number of Observations 39

First-Order Autocorrelation -0.21377
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Lampiran 5: Validasi Model Ekonometrika Ekonomi Jagung Indonesia

PROC SIMNLIN DATA=JAGUNG STAT SIMULATE OUTPREDICT THEIL
OUT=B;

ENDOGENOUS LJIN PP YJIN QJIN DJIN DJFE PK DJFO GDP [JIN PI PIIN PIW
EJW EJAS EIJBR EJAR IJW [JJP IJKO IIME STOJIN ;

INSTRUMENTS DJAR DJAS DJBR DJJP DJKO DIME DJS EJSW ERI 1JSW
LDJFE LDJFO LEJAR LEJASLEJBR LIJJPLIJIN LIJKO LIIME LLJN PKIN
LYJIN LPJIN LPK LPP NPRAR NPRAS NPRBR NPRJP NPRKO NPRME PF
POP QJAR QJASQJIBR QP QIKO QIME RESTI:;

)

Parms
a0 2165966 go -9.134E8 mO -556206
al 0.252527 ol 6065.034 ml  14044.77
a2 0.263467 m2  0.589188
hO -37878.5 m3  -0.51538
b0  63200.07 hl 0.995703 m4  0.234825
bl  0.082990 h2 -0.99187
b2  0.914108 h3 -1.11870
n0 -919511
nl 1.063011
c0 0.122346 i0 -2627606 n2 -267133
cl 7.141E-8 il 0.487273
c2 0.962490 i2 -0.23926
i3 7074.417 00 -10019.4
ol 0.937592
do 174953.0 j1 9.192E-7 02 -1978536
di 0.125492 ]2 -2.22E-7 03 0.160957
d2 0.899212 j3 0.543584
k1 28927.98 pO -1209001
e0 238071.4 k2 0.054062 pl 0.207330
el 0.165547 k3 -0.04165 p2 -1037039
e2 0.777429 k4 0.814667 p3 0.430008
10 -3426518
fO 1281525 1 21864.10
f1 0.000526 12 0.339739
f2 0.597749 13 -0.26827
14 0.391784
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Lampiran 5: (Lanjutan)

LJN =a0+al*PP+a2*LLJIN;
PP = b0 +b1* PIIN+b2* L PP,
YJN =cO0+cl*PP+c2*LYJIN;
QJIN = LJN*YJIN;

DJN = DJFE+DJFO+DJS;
DJFE = d0+d1*PK+d2*LDJFE;
PK  =e0+el*PKIN+e2*LPK;

DJFO = f0+f1* GDP+f2* LDJFO;

GDP = g0+gl*POP;

IJIN = hO+h1* DJIN+h2* QIN+h3*ERI;
Pl =(1+RESTI)*PIW;

PIN =i0+i1*DJN +i2*QJIN+i3*PI;
STOJIN=1JIN + QJIN - DJIN:

PIW  =j1*1JW +j2* EJW+j3* LPIW;

EJW = EJAS+EJBR+EJAR+EISW;

EJAS = k1* PIW+k2* QIAS+k3* DIAS+k4* LEJAS,
EJBR = |0+ 1* PIW+2* QIBR+3* DJBR+4* LEJBR;
EJAR = mO+m1*PIW+m2* QJAR+m3* DJAR+M4*LEJAR;
IIW = 130P+IIKO+HIME+H JIN+IISW:

IJP = n0+n1*DJIP+n2* NPRJP:

IJKO = 00+01* DIK O+02* NPRK O+03* LIJKO;
IIME = pO+p1* DIME+p2* NPRME+p3*LIIME;

RUN;

PROC PRINT DATA=B;
RUN;

88



SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI (STIE) MANDALA JEMBER

STATUS TERAKREDITASI B
PROGRAM STUDI: 1. Manajemen, Minat Studi: Manajemen Bisnis, Manajemen Informatika
2. Ekonomi Pembangunan

3. Akuntans
4. Program D-3: Program Studi Manajemen Keuangan Dan Perbankan

Alamat: Jin. Sumatera No. 118 — 120 Telp. (0331) 334324, Fax (0331) 330941 Jember 68121 e-mail : stie-mj@stie-mandala.ac.id; www.stie-mandala.ac.id

SURAT PERJANJIAN PENUGASAN
DALAM RANGKA PELAKSANAAN PROGRAM PENELITIAN
TAHUN ANGGARAN 2015
NO: 276/ST1E.Mand/N/2015

Pada hari ini Senin tanggal dua puluh bulan April tahun Dua ribu lima belas, kami yang
bertandatangan dibawah ini :

1. Dra. Agustin HP, MM : Ketua STIE Mandala Jember yang selanjutnya
dalam Surat Perjanjian ini disebut sebagai
PIHAK PERTAMA;

2. Drs. Didiek Sudibwo, MP . Dosen STIE Mandala Jember, dalam hal ini
bertindak sebagal pengusul dan Ketua
Pelaksana Penelitian Tahun Anggaran 2015
untuk selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Perjanjian penugasan ini berdasarkan pada Surat Perjanjian Pelaksanaan Hibah Penelitian
bagi dosen perguruan tinggi Swasta Kopertis Wilayah VII Tahun Anggaran 2015, Nomor :
068/SP2H/P/IK7/KM/2015, tanggal 2 April 2015.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA, secara bersama-sama bersepakat mengikatkan
diri dadam suatu Perjanjian Pelaksanaan Penugasan Penelitian Fundamental Tahun 2015
dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagaimana diatur dalam pasal-pasal sebagai berikut:

Pasal 1

1. PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA
menerima tugas tersebut untuk melaksanakan Penugasan Penelitian Fundamental baru
tahun 2015 dengan judul “Kajian Teoritis Dampak Liberalisas Perdagangan
Terhadap Kinerja Ekonomi Jagung Di Indonesia”.

2. PIHAK KEDUA bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan administrasi dan keuangan
atas pekerjaan sebagai mana dimaksud pada ayat 1 dan berkewajiban menyerahkan
semua bukti-bukti pengeluaran serta dokumen pel aksanaan lainnya dalam bendel laporan
yang tersusun secara sistematis kepada PIHAK PERTAMA.

3. Pelaksanaan Penugasan Penelitian Fundamental Baru tahun 2015 sebagaimana dimaksud
judul penelitian di atas didanai dari DIPA Kopertis Wilayah VII Surabaya Nomor DIPA-
SP DIPA-023.04.1.673453/2015 Revisi 01 tanggal 03 Maret 2015.



Pasal 2

(1) PIHAK PERTAMA menyerahkan dana penelitian sebagaimana dimaksud dalam pasal 1
sebesar Rp50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) yang berasal dari DIPA Kopertis
Wilayah VII Surabaya Nomor DIPA- SP DIPA-023.04.1.673453/2015 Revis 01 tanggal
03 Maret 2015

(2) Dana Penugasan Pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibayarkan oleh

PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA secara bertahap dengan ketentuan
sebagai berikut:
a. Pembayaran Tahap Pertama sebesar 70% dari total bantuan dana kegiatan yaitu 70%

b.

X Rp50.000.000,- = Rp35.000.000 - (tiga puluh lima juta rupiah).

Pembayaran Tahap Kedua sebesar 30% dari total dana yaitu 30% X Rp50.000.000,-
= Rp15.000.000,- (lima belas juta rupiah), dibayarkan setelah PIHAK KEDUA
menyerahkan hardcopy Laporan Kemagjuan Pelaksanaan Penugasan Penelitian
Fundamental Baru Tahun Anggaran 2015 dan Laporan Penggunaan Anggaran 70%
yang telah dilaksanakan kepada PIHAK PERTAMA dan mengunggah soft copynya
ke SIMLITABMAS paling lambat tanggal 30 Juni 2015.

PIHAK KEDUA bertanggungjawab mutlak dalam pembelanjaan dana tersebut pada
ayat (1) sesuai dengan proposal kegiatan yang telah disetujui dan berkewajiban untuk
menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA semua bukti-bukti pengeluaran sesuai
dengan jumlah dana yang diberikan oleh PIHAK PERTAMA.

PIHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan
ke kepada PIHAK PERTAMA untuk disetor ke Kas Negara.

Pasal 3

Dana Penugasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat 1 dibayarkan kepada PIHAK
KEDUA melalui rekening yang digjukan dan atas nama PIHAK KEDUA.

Pasal 4

(1) PIHAK KEDUA berkewajiban menindaklanjuti dan mengupayakan hasil Program Hibah
Penelitian berupa hak kekayaan intelektual dan atau publikasi ilmiah sesuai dengan luaran
yang dijanjikan pada Proposal.

(2) Perolehan hasil sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dimanfaatkan sebesar-besarnya
untuk pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

(3 PIHAK KEDUA berkewagjiban untuk melaporkan perkembangan perolehan hasil
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada PIHAK PERTAMA selambat-lambatnya
padatangga 10 Oktober 2015.



Pasal 5

(1) PIHAK KEDUA berkewajiban mengunggah laporan kemajuan pelaksanaan kegiatan ke
SIM-LITABMAS paling lambat tanggal 30 Juni 2015 sesuai ketentuan pada Buku
Panduan Program Hibah Penelitian Tahun 2013.

(2) PIHAK PERTAMA melakukan Monitoring dan Evaluas internal terhadap kemajuan
pelaksanaan Program Hibah Penelitian tahun 2015 sebelum pelaksanaan monitoring dan
evaluas eksternal oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.

Pasal 6

Perubahan terhadap susunan tim pelaksana dan substans pelaksanaan Program Hibah
Penelitian dapat dibenarkan apabila telah mendapat persetujuan tertulis dari Direktur
Penelitian dan Pengabdian Kepada M asyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.

Pasal 7

(1) PIHAK KEDUA berkewagjiban mengunggah Laporan Akhir pelaksanaan Penugasan
Program Hibah Penelitian Tahun 2015 sesuai ketentuan pada Buku Panduan Program
Hibah Penelitian Tahun 2013 dan mengisi Rekapitulasi Laporan Penggunaan Anggaran
100% pada SIM-LITABMAS paling lambat tanggal 10 Nopember 2015.

(2) Hard copy Laporan Akhir dan Rekapitulasi Laporan Penggunaan Anggaran sebagaimana
dimaksud ayat (1) diserahkan kepada PIHAK PERTAMA paling lambat tanggal 10
Nopember 2015.

Pasal 8

(1) Apabila PIHAK KEDUA sdlaku ketua pelaksana sebagaimana dimaksud pada Pasal 1
tidak dapat mel aksanakan Program Hibah Penelitian Tahun 2015, maka PIHAK KEDUA
wajib mengusulkan pengganti ketua pelaksana yang merupakan salah satu anggota tim
kepada PIHAK PERTAMA.

(2) ApabilaPIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas dan tidak ada pengganti ketua
sebagai mana dimaksud dalam Pasal 1 maka PIHAK KEDUA harus mengembalikan dana
kepadaPIHAK PERTAMA yang selanjutnya disetor ke Kas Negara.

(3) Bukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disimpan oleh PIHAK PERTAMA.



Pasal 9

(1) Apabila sampai dengan batas waktu yang telah ditetapkan untuk melaksanakan Hibah
Penelitian telah berakhir, PIHAK KEDUA belum menyelesaikan tugasnya dan atau
terlambat mengirim laporan Kemajuan dan atau terlambat mengirim laporan akhir, maka
PIHAK KEDUA dikenakan sanks denda sebesar 1% (satu persen) setiap hari
keterlambatan sampai dengan setinggi-tingginya 5% (lima persen), terhitung dari tanggal
jatuh tempo sebagaimana tersebut pada pasal 1 ayat (1), (2) dan ayat (3), yang terdapat
daam Surat Perjanjian Pelaksanaan Hibah Program Hibah Penelitian STIE Mandala
Jember Tahun Anggaran 2015;

(2) Denda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disetorkan ke Kas Negara dan foto copy
bukti setor denda yang telah divalidasi oleh KPPN setempat diserahkan kepada PIHAK
PERTAMA.

Pasal 10

(1) Apabila dikemudian hari judul Penelitian Hibah Bersaing sebagaimana dimaksud pada
Pasal 1 ditemukan adanya duplikasi dengan Hibah Penelitian lain dan/atau ditemukan
adanya ketidak jujuran/itikad kurang baik yang tidak sesual dengan kaidah ilmiah, maka
kegiatan Program Hibah Penelitian tersebut dinyatakan batal dan PIHAK KEDUA wajib
mengembalikan dana Penelitian Fundamental Tahun 2015 yang telah diterima kepada
PIHAK PERTAMA yang selanjutnya disetor ke Kas Negara.

(2) Bukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dismpan oleh kepada PIHAK
PERTAMA.

Pasal 11

Hal-hal dan atau segala sesuatu yang berkenaan dengan kewagjiban pgak berupa PPN
dan/atau PPh menjadi tanggungjawab PIHAK KEDUA dan harus dibayarkan ke kantor
pelayanan pajak setempat sebagai berikut:

1. Pembelian barang dan jasadikenai PPN sebesar 10% dan PPh 22 sebesar 1,5%;
2. Belanjahonorarium dikenai PPh Pasal 21 dengan ketentuan:
a. 5% bagi yang memiliki NPWP untuk golongan 11, serta 6% bagi yang tidak memiliki
NPWP.
b. Untuk golongan IV sebesar 15%; dan
3. Pgak-pgak lain sesual ketentuan yang berlaku.

Pasal 12

(1) Hak atas kekayaan intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan Program Hibah Penelitian
diatur dan dikelola sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Hasil Program Hibah Penelitian berupa peralatan dan/atau aat yang dibeli dari kegiatan
ini adalah milik Negara yang dapat dihibahkan kepada institusi/ lembaga/masyarakat
melalui Surat Keterangan Hibah.



Pasal 13

(1) Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam
pelaksanaan perjanjian ini akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan mufakat,
dan apabila tidak tercapai penyelesaian secara musyawarah dan mufakat maka
penyelesaian dilakukan melalui proses hukum.

(2) Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini diatur kemudian oleh kedua belah pihak.

Pasal 14
Surat Perjanjian Penugasan Pelaksanaan Program Hibah Penelitian ini dibuat rangkap 2 (dua)
dan bermaterai cukup sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

PIHAK PERTAMA

Dra2 , MM Drs. Didiek Sudibwo, MP
NIDN. 0717086201 NIDN. 0028105001



Pasal 13

(1) Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam
pelaksanaan perjanjian ini akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan mufakat,
dan apabila tidak tercapai penyelesaian secara musyawarah dan mufakat maka
penyelesaian dilakukan melalui proses hukum.

(2) Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini diatur kemudian oleh kedua belah pihak.

Pasal 14
Surat Perjanjian Penugasan Pelaksanaan Program Hibah Penelitian ini dibuat rangkap 2 (dua)
dan bermaterai cukup sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

PIHAK PERTAMA P DUA

— /
-~

Drs. Didiek Sudibwo, MP
NIDN. 0717086201 NIDN. 0028105001



